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LINGKUP HAK CIPTA
Pasal 1

1.

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

KETENTUAN PIDANA
Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau
pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat
miliar rupiah).
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PRAKATA

Alhamdulillahirabbil'aalamin, puji syukur kami panjatkan ke
hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-
Nya kami bisa menyelesaikan buku Biostatistika: Sebuah Aplikasi
dengan SPSS.

Buku ini dibuat dengan mempertimbangkan perkembangan
bidang statistik, khususnya biostatistik, dan semakin banyak
penelitian yang menggunakan analisis statistik. Selain itu, buku ini
kami konsep untuk menambah wawasan agar pembaca dapat
menganalisis data penelitian, menggunakan aplikasi SPSS dalam
menganalisis data dengan benar, dan memilih metode yang tepat
sehingga menghasilkan output penelitian yang bisa
dipertanggungjawabkan dan memberi manfaat sesuai bidang
ilmu yang diteliti.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dalam menerbitkan buku ini. Kritik
dan saran sangat kami harapkan untuk perbaikan buku ini di
masa yang akan datang. Semoga buku ini dapat bermanfaat dan
memberikan kemudahan bagi semua pembaca.

Yogyakarta, April 2022
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BAB I
STATISTIK DAN BIOSTATISTIK

A. Pengertian Statistik dan Biostatistik

Biostatistik merupakan penerapan ilmu statistik yang
mengenalkan perhitungan statistik kehidupan, baik konsep
dasarnya, penyajian data, pemusatan dan penyebaran data,
kemiringan dan distribusinya dalam kurva normal serta konsep
estimasi, sampling, uji hipotesis dan uji-uji statistik deskriptif,
korelasi maupun komparasi. Hal ini sangat penting untuk
melakukan analisis data penelitian kuantitatif. Statistik secara
umum terdiri dari beberapa pokok bahasan, yaitu pengertian
statistika, ruang lingkup statistika, pengertian dan jenis data serta
variabel dan skala pengukuran variabel. Bahasan ukuran
pemusatan data, secara khusus membahas nilai rata-rata (mean),
median, modus.

Pembahasan nilai rata-rata akan memerinci uraian tentang
pengertian nilai rata-rata, sifat nilai rata-rata, cara menghitung
nilai rata-rata, interpretasi hasil perhitungan nilai rata-rata.
Bahasan tentang nilai penyebaran akan menjelaskan pengertian
nilai penyebaran, jenis dan sifat nilai penyebaran, cara
perhitungan nilai penyebaran dan interpretasinya meliputi: range,
minimum dan maksimum, mean deviasi, standar deviasi, koefisien
variasi, decile, kuartile, dan percentile, normalitas data
berdasarkan nilai kurtosis dan skewnes.

Biostatistik adalah data atau informasi yang berkaitan dengan
masalah kesehatan. Statistik kesehatan sangat bermanfaat untuk
kepentingan administratif, seperti merencanakan program
pelayanan kesehatan, menentukan alternatif penyelesaian
masalah kesehatan, dan melakukan analisis tentang berbagai
penyakit selama periode waktu tertentu. Statistik kesehatan



dikenal dengan istilah “biostatistik”. Biostatistik terdiri dari dua

kata dasar, yaitu bio dan statistik. Bio berarti hidup, sedangkan

statistik adalah kumpulan angka-angka sehingga secara harfiah

biostatistik adalah kumpulan angka-angka tentang kehidupan.
Biostatistik merupakan alat untuk melakukan riset sehingga

bisa didefinisikan sebagai ilmu statistik terapan pada bidang

biologi, farmasi & kedokteran. Berikut adalah hal-hal yang terkait

dengan statistik (Budiarto, 2001):

1. Statistik merupakan kumpulan angka yang dihasilkan dari
pengukuran atau penghitungan yang disebut dengan data.

2. Statistik dapat pula diartikan sebagai statistik sampel.

3. Statistik sebagai suatu metode ilmiah yang dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam mengambil keputusan, mengadakan
analisis data hasil penelitian dan lain-lain.

B. Peran Biostatistik dalam Ilmu Kesehatan

Berikut ini adalah peran biostatistik dalam penelitian kesehatan

(Riyanto, 2019).

1. Menggambarkan atau mengukur derajat kesehatan
masyarakat
Biostatistik berperan mengukur tinggi rendahnya derajat
kesehatan dari masyarakat yang diakibatkan oleh akses
terhadap pelayanan kesehatan, minimnya dana yang
dialokasikan untuk menunjang program kesehatan, beberapa
penyakit menular yang dapat menjadi ancaman utama bagi
masyarakat, jumlah tenaga kesehatan yang profesional yang
terbatas, dan lain sebagainya.

2. Memonitor kemajuan status kesehatan di suatu daerah
Berkaitan dengan fungsi ini akan dapat diketahui kemajuan
status kesehatan masyarakat pada suatu daerah, contohnya
Revitalisasi Posyandu yang dikembangkan di Jawa Barat.
Dalam usaha kesehatan itu dituangkan revitalisasi posyandu
menjadi beberapa program, seperti pembangunan 500
bangunan posyandu se-Jawa Barat. Seperti Bina Keluarga
Balita yang tengah digulirkan BKKBN dan Pos PAUD
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(Pendidikan Anak Usia Dini) merupakan salah satu aktivitas
yang dapat dirasakan oleh anak usia dini.

Mengevaluasi keberhasilan dari program kesehatan
Menentukan nilai atau jumlah keberhasilan dan usaha
pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan. Proses
tersebut mencakup aktivitas-aktivitas memformulasikan
tujuan, identifikasi kriteria yang tepat untuk digunakan
mengukur keberhasilan, menentukan dan menjelaskan
derajat keberhasilan dan rekomendasi untuk Kkelanjutan
aktivitas program.

Membandingkan status kesehatan waktu lampau dengan saat
sekarang ini di berbagai wilayah

Contoh dari fungsi ini. yaitu perbandingan kesehatan antara
kota dengan desa. Fenomena ini dapat dimengerti dari
fasilitas umum yang tersedia, di samping juga dalam
karakteristik  penduduk serta terhadap pelayanan
kesehatannya berdasarkan data yang diperoleh.

Memotivasi tenaga kesehatan dan policy maker (pembuat
kebijakan) untuk menyelesaikan masalah kesehatan dan
menentukan estimasi tentang kebutuhan pelayanan
kesehatan

Berdasarkan data yang diperoleh akan dapat diketahui
bagaimana cara penyembuhan dan pencegahan dari suatu
penyakit pada suatu wilayah. Hal ini akan membantu
pembuat kesehatan ataupun tenaga kesehatan untuk bisa
menyelesaikan suatu masalah kesehatan yang dihadapi pada
suatu wilayah.

Perencanaan program kesehatan

Biostatistik dapat menindaklanjuti suatu analisis situasi dari
berbagai masalah kesehatan yang diidentifikasi yaitu
beberapa masalah kesehatan yang harus segera diatasi.
Memonitoring kegagalan dan keberhasilan program
kesehatan yang sedang berjalan

Mendiagnosis masalah-masalah kesehatan

Untuk penelitian dan publikasi masalah-masalah kesehatan



C. Jenis-jenis Biostatistik

Statistik secara umum dibagi menjadi dua jenis yaitu statistic

deskriptif dan statistik inferensial (Kim and Dailey, 2008).

1. Statistik Deskriptif
Kegiatan mulai dari pengumpulan data, pengolahan, sampai
mendapatkan informasi dengan jalan menyajikan dan analisis
data yang telah terkumpul. Tujuan dari statistik deskriptif
adalah memberikan gambaran tentang keadaan yang
berkaitan dengan penyakit atau masalah kesehatan
berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Untuk data
numerik informasi yang diberikan berupa perhitungan nilai
tengah (mean, median, modus), nilai variasi. Sedangkan
untuk data  kategori informasinya adalah nilai
proporsi/persentase.

2. Statistik Inferensial /Statistik Induktif
Statistik inferensial memiliki tujuan untuk menarik
kesimpulan ciri-ciri populasi berdasarkan data yang
diperoleh melalui sampel. Statistik ini merupakan kumpulan
dari cara atau metode yang dapat mengeneralisasikan nilai-
nilai dari sampel dikumpulkan menjadi nilai populasi. Hal ini
dilakukan dengan menggunakan teori estimasi atau uji
hipotesis.

D. Statistik Parametrik dan Nonparametrik
Statistika parametrik merupakan bagian dari statistika inferensia
yang mempertimbangkan nilai dari satu atau lebih parameter
populasi. Sehubungan dengan kebutuhan inferensianya, pada
umumnya statistika parametrik membutuhkan data yang berskala
pengukuran minimal interval. Selain itu, penurunan prosedur dan
penetapan teorinya berpijak pada asumsi spesifik mengenai
bentuk distribusi populasi yang biasanya diasumsikan normal.
Statistika nonparametrik merupakan bagian dari statistika
inferensia yang tidak memperhatikan nilai dari satu atau lebih
parameter populasi. Umumnya, validitas pada statistika
nonparametrik tidak tergantung pada model peluang yang
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spesifik dari populasi. Statistika nonparametrik menyediakan

metode statistika untuk menganalisis data yang distribusinya

tidak dapat diasumsikan normal. Dalam statistika nonparametrik,
data yang dibutuhkan lebih banyak yang berskala ukur nominal
atau ordinal.

Statistik  parametrik dan nonparametrik memiliki
perbedaan sebagai berikut (Daniel and Cross, 2013) (Kim and
Dailey, 2008):

1. Penerapan. Penerapan uji parametrik hanya untuk variabel,
sedangkan uji nonparametrik berlaku untuk variabel dan
atribut.

2. Ukuran tendensi sentral. Secara umum, ukuran tendensi
sentral dalam uji parametrik adalah mean, sedangkan dalam
kasus uji nonparametrik adalah median.

3. Informasi tentang populasi. Dalam uji parametrik, terdapat
informasi lengkap tentang populasi. Sebaliknya, pada uji
nonparametrik, tidak ada informasi tentang populasi.

4. Cara mengukur derajat hubungan antara dua variabel
kuantitatif. Koefisien korelasi Pearson digunakan dalam uji
parametrik, sedangkan uji nonparametrik menggunakan
korelasi peringkat spearman.

5. Pengukuran variabel. Dalam uji parametrik, diasumsikan
bahwa pengukuran variabel kepentingan dilakukan pada
tingkat interval atau rasio. Sedangkan pada uji
nonparametrik, variabel kepentingan diukur pada skala
nominal atau ordinal.

E. Latihan dan Evaluasi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini!
1. Jelaskan perbedaan statistik dan biostatistik!
2. Jelaskan perbedaan statistik parametrik dan nonparametric!
3. Jelaskan perbedaan antara statistik induktif dan deskriptif!
4. Jelaskan manfaat biostatistik dalam ilmu-ilmu kesehatan!






BAB II
PENGENALAN SOFTWARE STATISTIK SPSS

A. Pendahuluan
SPSS adalah kepanjangan dari Statistical Package for Social
Science yang dirilis oleh perusahaan besar, yaitu IBM. SPSS ini
adalah program komputer yang banyak digunakan analisis
statistik untuk keperluan bisnis ataupun individual. SPSS dapat
digunakan untuk menganalisis data secara sederhana ataupun
tingkat lanjut seperti analisis lanjut dan analisis multivariat. Perlu
dipahami bahwa SPSS hanya salah satu contoh software analisis
data, masih ada beberapa macam software analisis data, di
antaranya SAS, SPSS, Stata, Epi Info, Program R dan lain-lain.
Pengenalan SPSS dan cara melakukan entri data di SPSS
adalah sebagai berikut. (Landau and Everitt, 2004) (Sorensen,

2006). SPSS merupakan sebuah program aplikasi yang mampu

menganalisis data statistik cukup tinggi. Aplikasi ini termasuk

dalam sistem pengoperasian yang cukup sederhana sehingga
mudah dipahami. Terdapat dua langkah utama dalam
memasukkan data yaitu mengisi variabel view dan data view.
1. Buka program SPSS
2. Aktifkan variabel view (kiri bawah)
Pada tampilan variabel view akan didapatkan kata name,
type, width, decimal, labels, values, column width, alignment,
measures. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing
data isian tersebut.

Name Kata yang mewakili nama variabel. Umumnya diisi
dengan kata yang mudah diingat yang berkaitan
dengan nama variabelnya, misalnya “sex” untuk
variabel jenis kelamin responden.



Type

Width
Decimal

Labels

Values

Column width

Alignment

Measures

SHE M~ BALE H B Q@

O VN PV R

Tipe data yang dimasukkan. Numeric adalah
pilihan yang paling umum (karena semua proses
uji dalam SPSS bisa dilakukan dalam bentuk
numeric) dan string (Jika yang mau dimasukkan
adalah huruf/kata/kalimat).

Jumlah digit data yang dimasukkan.

Jumlah digit di belakang titik.

Penjelasan rinci dari kolom name. Misalnya, dalam
kolom name diketik sex, labelnya adalah “jenis
kelamin responden”.

Kode yang diberikan jika variabel merupakan
variabel kategori (nominal dan ordinal).

Lebar kolom. Untuk menentukan lebar kolom
dalam menampung data.

pilihan tampilan variabel (rapat kiri, kanan, atau
tengah)

digunakan untuk mendefinisikan jenis data yang
digunakan. Skala pengukuran variabel (nominal,
ordinal, scale). Dalam program SPSS, variabel
interval dan rasio disebut variabel scale.

Name Type

Width  Decimals Label Values Missing  Columns Align Measure Role |

NO Numeric 3 0 None None 11 = Right Scale N Input
NAMAIBU | String 2 o NAMA 1BU None None 32 = Left & Nominal N Input
UMURBU | Numeric 3 0 UMUR IBU None None 1 = Right & sale “ Input
HB Numeric 3 0 None None 1 = Right & sale  Input
PENDAPATAN | Numeric 8 0 None None 1 = Right & sale N Input
BBBAYI Numeric H 0 BB BAYI None Nane 1 = Right & sale  Input
Wilayahpos... |String 8 o Wilayah posya... Nene None 8 = Left & Nominal M Input

Gambar 1. Tampilan Variabel View SPSS



FHE I -~ BL=ElF H BE .70

Visible: 7 of 7 Varia

& no & NAMAIBU & uMuRIBU & 1 5 PENDAPATA & wegavt | _ Wilayah
N @a posyand
u
1 1 SRI SUGIATUN 22 10 350000 2100 Kenangan
z 2 LILIS SURYANI 17 10 400000 1600 Kenangan
3 3 SOFIYATUN 36 9 500000, 2300 Melati
4 4 RASMINI 37 10 400000 2400 Kenangan
5 5 SITI NAJARIAH 24 11 500000, 2300 Melati
G 6 ELY ARTI 36 12 400000 2100 Kunyit
7 7 SARPAH 36 12 550000 1900 Kenangan
s 8 ENDANG H 30 10 600000 2200 Melati
g 9 TUMAINAH 2% 10 400000 2400 Kenangan
10 10 SOFIATUN 21 9 700000 2300 Melati
1 11 UMI HAYATUN 2% 10 400000 2400 Kunyit
12 12/SARMI 2% 10 400000 2000 Kunyit
13 13 NANIK WIDYAWATI 2 9 800000 2100 Melati
14 14 ENDANG 37 10 400000 1800 Kenangan
15 15 MUNTIAH 2 1 800000 2400 Melati
1% 16 WAGISTRI 21 12 400000 1600 Kunyit

v
| Data View  Variable View

Gambar 2. Tampilan Data View di SPSS

B. Mengenal Nama Variabel dan Pengukuran Skala Data di
SPSS
Variabel penelitian secara teoretis didefinisikan sebagai suatu
atribut atau sifat nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian tidak
bisa dilakukan tanpa adanya variabel. Hal ini yang membuat
variabel penelitian menjadi bagian yang sangat penting. Oleh
karena itu, kita harus mengenal apa dan seperti apa variabel serta
apa saja jenis variabel yang digunakan dalam sebuah penelitian.
1. Pengertian Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut, nilai atau sifat dari
objek penelitian (individu atau kegiatan) yang memiliki
variasi tertentu antara satu objek dengan objek lainnya.
Umumnya variabel penelitian akan ditentukan oleh seorang
peneliti untuk dipelajari dan digali informasi dari objek
tertentu yang kemudian ditarik kesimpulannya. Pengertian
variabel sendiri menurut Wikipedia adalah objek penelitian,
atau apa yang menjadi fokus di dalam suatu penelitian. Secara



umum variabel berarti sesuatu yang dapat berubah-ubah,
bermacam-macam dan berbeda-beda.

Jenis-Jenis Variabel Penelitian

Terdapat berbagai variabel yang dapat memengaruhi hasil
penelitian. Untuk memudahkan dalam penggolongannya,
variabel dibedakan menjadi berbagai jenis berdasarkan
hubungan, sifat, urgensi, skala pengukur, dan penampilan
waktu pengukuran.

a)

b)

Hubungan Antar Variabel

Berdasarkan hubungannya, variabel digolongkan menjadi

tiga jenis, yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan

variabel kontrol.

e Bebas adalah jenis variabel penyebab adanya
perubahan pada variabel yang lainnya.

e Terikat merupakan jenis variabel yang dipengaruhi
oleh adanya perubahan variabel bebas.

e Kontrol merupakan jenis variabel yang dapat
dikendalikan atau dikontrol oleh peneliti.

Sifat Variabel

Pada umumnya, variabel digolongkan menjadi dua sesuai

sifatnya, yaitu variabel statis dan dinamis.

e Variabel statis merupakan jenis variabel yang tidak
dapat berubah-ubah nilai, keadaan atau bahkan
karakteristiknya.

e Variabel dinamis merupakan kebalikan variabel statis
di mana nilai, keadaan, atau karakteristiknya dapat
berubah-ubah.

Urgensi Faktual

Dilihat dari urgensi faktual, variabel dibedakan menjadi

variabel konseptual dan variabel faktual. Variabel

konseptual merupakan variabel yang tidak terlihat secara
jelas atau sesuai fakta, misalnya motivasi, minat, bakat dan
kinerja. Variabel faktual merupakan variabel yang dapat
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terlihat nyata secara jelas, misal tegangan, arus, gen, usia,
dan lain sebagainya.
d) Skala Pengukur

Selain tiga faktor sebelumnya, skala pengukur juga

menjadi dasar penggolongan jenis variabel. Menurut tipe

skala pengukurnya, variabel dibedakan menjadi empat,
yaitu nominal, ordinal, interval, dan rasio.
e) Penampilan Waktu Pengukuran

Berdasarkan waktu pengukurannya, variabel dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu variabel maksimalis dan variabel

tipikalis.

e Variabel maksimalis adalah variabel yang dalam
proses pengumpulan data terdapat dorongan kepada
responden. Contoh; kreativitas, bakat, dan prestasi.

e Variabel tipikalis merupakan jenis variabel yang
dalam proses pengumpulan datanya tidak disertai
dorongan kepada responden. Contoh; minat,
kepribadian, sikap terhadap hal tertentu.

Pengertian Skala Pengukuran

Pengertian skala pengukuran data dalam penelitian menurut
Sugiono (2012) adalah kesepakatan yang digunakan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur sehingga akan menghasilkan data kuantitatif. Setelah
proses pengukuran yang menghasilkan data kuantitatif
berupa angka-angka tersebut barulah kemudian ditentukan
analisis statistik yang cocok untuk digunakan. Pada
umumnya, skala pengukuran variabel ada empat, yaitu
nominal, ordinal, interval, dan rasio. Skala pengukuran rasio
dan interval dapat berubah menjadi skala ordinal dan
nominal. Di dalam ilmu statistik, skala pengukuran variabel
dibagi menjadi empat, yaitu sebagai berikut (Leech et al,
2005):
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a)

b)

Skala Nominal
Skala pengukuran yang paling sederhana atau
tingkatannya paling rendah ini hanya digunakan untuk
memberikan kategori. Misalnya, digunakan untuk
memberi label, simbol, lambang, atau nama pada sebuah
kategori sehingga akan mempermudah pengelompokan
data menurut kategorinya. Pada skala nominal ini, peneliti
akan mengelompokkan objek, baik individu maupun
kelompok ke dalam Kkategori tertentu dan disimbolkan
dengan label atau kode tertentu. Kemudian, angka yang
diberikan kepada objek hanya memiliki arti sebagai label
atau pembeda saja dan bukan untuk menunjukkan adanya
tingkatan. Agar lebih paham, berikut ini ciri-ciri dari skala
nominal:
o Kategori data bersifat mutually exclusive (setiap objek
hanya memiliki satu kategori saja).
o Kategori data tidak memiliki aturan yang logis (bisa
sembarang).
Skala Ordinal
Skala ordinal merupakan skala pengukuran yang sudah
menyatakan peringkat antar tingkatan. Jarak atau interval
antar tingkatan juga tidak harus sama. Skala ordinal ini
memiliki tingkatan yang lebih tinggi daripada skala
nominal karena tidak hanya menunjukkan kategori saja,
tetapi juga menunjukkan peringkat. Di dalam skala
ordinal, objek atau kategorinya disusun berdasarkan
urutan tingkatannya, dari tingkat terendah ke tingkat
tertinggi atau sebaliknya. Ciri-ciri dari skala ordinal antara
lain:
e Kategori data saling memisah.
e Kategori data ditentukan berdasarkan jumlah
karakteristik khusus yang dimilikinya.
e Kategori data dapat disusun sesuai dengan besarnya
karakteristik yang dimiliki.
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<)

d)

Skala Interval

Skala ini bisa digunakan untuk menyatakan peringkat

untuk antar tingkatan. Jarak atau interval antar tingkatan

pun sudah jelas, hanya saja tidak memiliki nilai 0 (nol)

mutlak. Skala ini bisa dikatakan berada di atas skala

ordinal dan nominal. Besar interval atau jarak satu data

dengan data yang lainnya memiliki bobot nilai yang sama.

Besar interval ini bisa saja ditambah atau dikurangi. Ciri-

ciri dari skala interval adalah sebagai berikut:

e Kategori data memiliki sifat saling memisah.

e Kategori data memiliki aturan yang logis.

e Kategori data ditentukan skalanya berdasarkan
jumlah karakteristik khusus yang dimilikinya.

Perbedaan karakteristik yang sama tergambar dalam
perbedaan yang sama dalam jumlah yang dikenakan pada
kategori. #« Angka nol hanya menggambarkan satu titik
dalam skala (tidak memiliki nilai nol absolut).

Skala Rasio

Skala rasio adalah skala pengukuran data dalam penelitian
yang lebih sering digunakan untuk membedakan,
mengurutkan, dan membandingkan data. Skala rasio
adalah skala paling tinggi dibandingkan tiga jenis skala
sebelumnya. Skala rasio adalah skala pengukuran yang
ditujukan pada hasil pengukuran yang bisa dibedakan,
diurutkan, memiliki jarak tertentu, dan bisa dibandingkan.
Jarak atau interval antar tingkatan sudah jelas, dan
memiliki nilai 0 (nol) yang mutlak. Nilai nol mutlak berarti
benar-benar menyatakan tidak ada.
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Secara ringkas terkait skala pengukuran data dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 1. Table Measurement Term in SPSS

Traditional Traditional SPSS Our Term Our Definitions

Term Definition Term

Nominal Two or more Nominal Nominal Three or more unordered
unordered categories categories.

- Dichotomous  Two categories, either ordered
or unordered.

Ordinal Ordered levels, in Ordinal  Ordinal Three or more ordered levels,
which the difference but the frequency distribution
in magnitude of the scores is not normally
between levels is not distributed.
equal

Interval &  Interval: ordered Scale Approximately Many (at least five) ordered

Ratio levels, in which the Normal levels or scores, with the
difference between frequency distribution of the
levels is equal, but scores being approximately
there is no true zero. normally distributed.

Ratio: ordered
levels; the difference
between levels is
equal, and there is a
true zero.

Sumber: (Leech et al., 2005)

C. Membuat Grafik di SPSS
SPSS menyediakan menu untuk pembuatan berbagai macam
grafik. Pembuatan grafik ini dipergunakan untuk melengkapi
dalam analisis data. Pada saat membuat grafik yang menjadi
pedoman adalah skala data pada variabel. Variabel berskala
numerik hanya dapat menggunakan grafik histogram line atau
scatter. Sementara variabel nominal dan ordinal hanya dapat
membuat grafik batang atau lingkaran.

Berikut langkah-langkah dalam membuat grafik dengan
menggunakan fitur Legacy Dialog:

1. Klik [Graphs] > [Legacy Dialog] kemudian pilih Pie,
selanjutnya akan muncul tipe grafik yang kita pilih.
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SPSS Statistics File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window

Uniled2 [Dataset1) - 15 S
ntitled? [DataSet1] - |® Graphboard Template Chooser...

& % @ H % Compare Subgroups

ene
THE M e~ B
% Regression Variable Plots

6 : PENDAPATAN 400000 % Weibull Plot... Visible: 7 of 7 Variables

v a NAMABU T Legacy Dialogs 7 Bar...
173D Bar...
1 1/S% SUGIATUN ¥ Line...
2 2\LLIS SURYAN! & T Area...
3 3 SOAIYATUN ~ Ple...
4 4RAsuIN i High-Low...
5 § SIT1 NAARIAH 7 Boxplot...
6 S{aYART - i Error Bar...
7 7 SARPAH 550000 & I Population Pyramid...
8 8 ENDANG H 0 10 600000 -
¥ Scatter/Dot...
9 9 TUMAINAY % 10 400000 " Histogram
10 10/SOFATUN 2 4 700000 e .

Gambar 3. Tampilan Langkah Pembuatan Grafik Pie

2. Pilih Simple dan pilih Summaries for Group of cases.
3. Kilik [Define] sehingga muncul kota dialog Define pie.
4. Masukan variabel Posyandu pada define slice by.
5. Klik [OK]. Hasilnya sebagai berikut:
SHOR AM e~ ABL 2 He
im E‘E’rm by Wilayahposyar| p‘:ﬁb::gu
H Kenangan

Gambar 4.Tampilan Grafik Pie



D. Analisis Deskriptif
Berikut ini langkah-langkah praktik dalam analisis deskriptif:

>

Dari Jendela Data Editor SPSS, Klik Menu File - Open —
Data.

Pilih File Data yang akan dianalisis.

Klik Menu File — Save As.

Lakukan Pengolahan Statistik Deskriptif

Analyze => Descriptive Statistics => Frequencies => Mean,
Median, and Mode => Continue => Ok

& SPSSStatistics File Edit View Data Transform Insert Format Analyze Sraphs Utilies Extensions Window Help @ @ @ % 40%E) Mon

OB Frequencies: Statistics
=T BT R — == a] (| Percentile Values = 7
SR e X l!’ﬂq I3 B2 a4 Quartiles © Mean
Cut points for: equal groups Median
3 : PENDAPATAN 500000
= ~ Percentile(s): Mode
P Ny 2 v . N
72 G 4 V2 Ad Sum
10 q 4

P he i

? Reset Paste Cancel
o e & T Statistics
% 15 MUNTAH 2 Notes
2 it (8 swtistics UMUR 18U
- 8 UMUR 18U N Valid 70
Missing 0
4 Vean 28.83
Median 28.50
Mode 36 7
34
UMUR 18U

o 211.1 22 Statistics... 9| =
£ No & UMUR 18U [UMURIBU] T
& NAMA 18U [NAMABL) mem— Values are group midpoints

= Dispersion Characterize Posterior Distri..
y ‘ rmat.
& PENDAPATAN k. B Std. deviation | Minimum Skewness
& 88 BAYI [8BBAYI) » =
& Wilayah posyandu Style... . Variance Maximum Kurtosis

Bootstrap.. Range S.E. mean

R A ? Cancel r """'_I

7 Display frequency tables 6 I W

Gl
ooy Peee Vel Teree P

Gambar 5. Tampilan Langkah Analisis Deskriptif

E. Latihan dan Evaluasi

Jawablah pertanyaan berikut ini!
1.
2.
3.

Jelaskan tahapan-tahapan untuk membuat variabel di SPSS!
Jelaskan skala variabel dan berikan contohnya!

Jelaskan dan lakukan tahapan-tahapan membuat grafik batang
di SPSS!

Jelaskan dan hitunglah nilai rata-rata, median, modus, nilai
maksimum, nilai minimum pada variabel umur pada data
penelitian Anda!
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BAB III
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

A. Uji Validitas Menggunakan SPSS
Pengertian uji validitas perlu disampaikan di awal, sebelum
melakukan wuji validitas menggunakan SPSS. Mari Kkita
mengenalnya secara teorinya. Hal ini harus dipahami bersama
agar kita tahu apa maksud uji validitas.

Uji validitas berfungsi melihat apakah suatu alat ukur
tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud di
sini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
kuesioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang
diukur oleh kuesioner. Misalnya, kita ingin mengukur Tingkat
Pengetahuan tentang diare pada masyarakat. Untuk melihat hal
tersebut, masyarakat terpilih diberi lima pertanyaan, maka lima
pertanyaan tersebut harus tepat mengungkapkan bagaimana
gambaran pengetahuan dari masyarakat tersebut. Dalam uji
pengukuran validitas terdapat dua macam cara, yaitu pertama,
mengorelasikan antar skor butir pertanyaan (item) dengan total
item. Kedua, mengorelasikan antar masing-masing skor indikator
item dengan total skor konstruk.

Dalam buku ini, akan menjelaskan pengujian validitas yang
mengorelasikan antar masing-masing skor item indikator dengan
total skor konstruk. Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu
0,05. Kriteria pengujian validitasnya sebagai berikut:

HO diterima apabila r hitung > r tabel, (alat ukur yang
digunakan valid atau sahih)

HO ditolak apabila r statistik < r tabel. (alat ukur yang
digunakan tidak valid atau sahih)
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Sedangkan cara untuk menentukan besar nilai R tabel

adalah sebagai berikut:

R tabel = df (N-2), tingkat signifikansi uji dua arah. Misalnya,

R tabel = df (13-2, 0,05). Untuk mendapatkan nilai R tabel kita
harus melihat di tabel R.

Berikut ini langkah melakukan uji validitas.

1.

Buka aplikasi SPSS. Silakan atur format yang ada di Variable
View. Sesuaikan dengan kriteria data kita.

Selanjutnya, cari nilai total dari variabel X. Caranya klik menu
Transform> Compute Variable.

Maka akan muncul kotak dialog. Lalu, lakukan pengisian di
kolom Target Variable dan Numeric Expression seperti
gambar di bawah. Lalu, klik OK.

Lihatlah data pada 'Data View' akan ada penambahan kolom
baru yaitu kolom X1total

Selanjutnya, kita akan mencari nilai R statistik atau R hitung.
Caranya klik Analyze> Correlate> Bivariate. Maka akan
muncul kotak dialog berikut.

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons

Reports » m E —]

Descriptive Statistics »

Tables » Visibls

Compare Means » [ X16 X1to

General Linear Model » l 3

Generalized Linear Models » |

Mixed Models » 1 3

Correlate v ['__] Bivariate

Regression » ] Partial

SRR ¥ K3 Distances

Neural Networks » L|r7 7 —
» |

Classity =

Gambar 6. Tampilan Analisis Bivariate
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6. Lalu, pindahkan semua item variabel ke kotak Variables. Pada
Correlation Coefficients beri centang pada Pearson. Di
bawahnya centang Two-Tailed dan juga centang Flag
Significant Correlation. Laluy, klik OK.

o Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

e Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

7. Interpretasi Uji Validitas

e Cari nilai R tabel terlebih dahulu. Sesuai ketentuan dari
df (N-2, 0,05). N adalah jumlah data yang diuji. Jadi,
untuk mencari nilai R tabel kita menggunakan ketentuan:
R tabel = df (13-2, 0,05) = 0,5529.

e Bandingkan nilai R tabel dan R hitung sesuai kriteria
pengujian. X1.1 = 0,781 > 0,552, maka HO diterima,
artinya alat ukur yang digunakan valid atau sahih. X1.2 =
0,764 > 0,552, maka HO diterima, artinya alat ukur yang
digunakan valid atau sahih dan seterusnya.

e Selain menggunakan R hitung, cobalah melihat tingkat
signifikansinya.

Apabila tingkat signifikansi item < 0,05, alat ukur yang
digunakan valid.

B. Uji Reliabilitas Data dengan Menggunakan SPSS
Notoatmodjo (dalam Widi R, 2011) berpendapat bahwa
reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas
dimanfaatkan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat ukur konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur
dikatakan reliabel jika menunjukkan hasil yang sama meskipun
dilakukan pengukuran berulang kali. Pada umumnya, sebelum uji
reliabilitas data, dilakukan terlebih dahulu uji validitas data. Hal
ini karena data yang akan diukur harus valid. Setelah itu
dilanjutkan dengan uji reliabilitas data. Namun, jika data yang
diukur tidak valid, tidak perlu dilakukan uji reliabilitas data.
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1.

Jenis Uji Reliabilitas Data
Untuk menguji reliabilitas data terdapat beberapa metode
yang dapat dilakukan, yaitu sebagai berikut:
a) Tes Ulang
b) Formula Flanagan
c) Cronbach’s Alpha
d) Formula KR (Kuder-Richardson)
e) Anova Hoyt

Terdapat banyak metode uji reliabilitas, tetapi untuk
data penelitian dan kuesioner digunakan metode Cronbach’s
Alpha.
Uji Reliabilitas Metode Cronbach’s Alpha
Menurut Arikunto (2010), Cronbach’s Alpha digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0.
Pada metode Crobach’s Alpha digunakan rumus sebagai

berikut:
[ k To}
r”"[(k—l)][l 0?]

Kelerangan .

r = koefisien reliabilitas instrument (total tes)
k  =jumlah butix pertanyasn yang sah

Zoy = jumlab yanan buti

or = yanan skog total

Perhitungan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha diterima
apabila perhitungan r hitung > r tabel 5%. Berikut ini adalah
cara perhitungan uji reliabilitas data metode Cronbach’s
Alpha dengan menggunakan SPSS:

a) Pastikan program SPSS sudah terinstal, kemudian buka
program SPSS.

b) Siapkan data-data yang diperlukan (contoh: data
kuesioner), kemudian entry data kuesioner ke dalam
variable view dan data view.

c) Kemudian, klik Analyze > Scale > Reliability Analysis...
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d) Lalu, akan muncul tampilan Reliability Analysis.
Pindahkan seluruh data variabel berupa skala ke kolom
Items (ke sebelah kanan) dan pilih model Alpha.

e) Setelah itu, klik Statistics.., akan muncul tampilan
Reliability Analysis: Statistics, kemudian pada bagian
Descriptive For centang Scale dan Scale if item
deleted. Lalu klik Continue.

f) Selanjutnya, klik OK dan lihat hasil perhitungan data
pada Output.

g) Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas Metode Cronbach’s

Alpha.
Setelah perhitungan data, kemudian hasil perhitungan
dengan uji reliabilitas akan muncul pada Output. Pada
Output hasil perhitungan data akan berupa tabel, yaitu
Case Processing Summary, Reliability Statistics, Item-
Total Statistics, dan Scale Statistics.

Tabel 2. Output Hasil Perhitungan Case Processing Summary

Valid 10 100.0
Cases Excluded 0 0
Total 10 100.0

List wise deletion based on all variables in the procedure

Pada tabel Case Processing Summary dapat dilihat baris Cases
Valid menyatakan bahwa jumlah responden ada 10 dan
persentase menunjukkan 100%. Hal tersebut menandakan bahwa
10 responden tersebut valid dan tidak ada responden yang masuk
ke kategori Exculded. Kemudian, untuk mengetahui hasil
perhitungan data dapat dipercaya dan konsisten atau reliabel,
dapat diperhatikan pada tabel Reliability Statistics.
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Tabel 3. Reliability Statistic

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha ™ of Items
0.688 5

Melalui metode Cronbach’s Alpha (r hitung) hasil perhitungan uji
reliabilitas dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha, yaitu 0.688
dengan N of Items menunjukkan bahwa jumlah dari items atau
jumlah pertanyaan yang diinput pada variable view adalah 5.
Artinya, hasil Cronbach’s Alpha untuk 5 data dari items atau 5
pertanyaan, yaitu 0.688. Kemudian, untuk mengetahui apakah
data tersebut dapat dipercaya atau tidak, apabila perhitungan r
hitung > r tabel 5%, di mana r hitung dilihat dari tabel hasil
perhitungan yang didapatkan pada SPSS.

C. Latihan dan Evaluasi
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jelas dan benar!
1. Jelaskan langkah-langkah uji validitas!
2. Jelaskan langkah-langkah uji reliabilitas!
3. Jelaskan bagaimana hasil uji validitas dinyatakan valid atau
sahih!
4. Jelaskan bagaimana hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel!
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BAB IV
UJI NORMALITAS

A. Pendahuluan Uji Normalitas Data

Sebelum data yang diperoleh diolah berdasarkan metode atau
model pengujian yang lain, harus dilakukan uji normalitas. Hasil
uji tersebut akan menentukan apakah pengujian selanjutnya
menggunakan metode statistik parametrik atau nonparametrik.
Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui sebaran data. Selain
itu, uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data
dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian (Anjar dan
Jamroni, 2019). Berbagai literatur menyebutkan 50% dari artikel-
artikel yang pernah termuat dalam jurnal tak lepas dari kesalahan
dalam analisis statistiknya (Solikhah and Nurdjannah, 2020). Pada
variabel yang berskala interval dan rasio diperlukan uji sebaran
data/uji normalitas untuk menentukan pengukuran rata-rata atau
nilai modus/median dalam hal mengetahui sebaran data.
Contohnya, jika umur responden sebaran datanya normal, bisa
dituliskan x + standar deviasi (x + SD) (Solikhah et al., 2019).

Begitu juga untuk pembuatan grafik, agar mendekati kondisi
riil data, maka diperlukan uji sebaran data/uji normalitas. Apabila
sebaran data menunjukkan distribusinya tidak normal, maka
grafik yang dibuat berupa grafik batang/grafik lingkaran atau bisa
dibuat tabel distribusi data. Namun, apabila sebaran data normal,
dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik histogram/grafik
garis.

Asumsi data berdistribusi normal atau berdistribusi
Gaussian digunakan untuk menguji sebuah hipotesis prosedur uji
statistik. Jika asumsi normalitas tersebut tidak dilakukan, akan
memengaruhi akurasi dan reliabilitas dari uji yang dilakukan.
Suatu data berdistribusi normal memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
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e Datanya bisa diukur.

e Jumlah data yang nilainya ekstrem (sangat kecil atau sangat
besar) jumlahnya sedikit.

e Data yang mendekati nilai rata-rata, jumlah/frekuensinya
terbanyak.

e Kurvanya berupa garis lengkung, berbentuk seperti genta
(lonceng) dengan kedua ujung kurva semakin mendekati
sumbu X, tetapi tidak pernah memotongnya.

Berikut adalah beberapa metode yang digunakan untuk uji
normalitas data (Rosner, 2010) (Ghasemi and Zahediasl, 2012):

1. Secara visual, secara umum dengan melihat histogram (tabel
frekuensi distribusi data) dan grafik stem and leaf plot, grafik
box plot.

2. Uji statistik dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
(K-S), uji Liliefors, uji Sapiro Wilk, uji Anderson-Darling, Uji
Cramar -von Mises, uji D’agostino Skewness, dan uji kurtosis.
Uji Kolmogorov Smirnov dan wuji Shapiro Wilk umum
dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Uji
normalitas data menggunakan SPSS akan lebih mudah
dengan uji Shapiro Wilk dan Kolmogorov Smirnov.

Tahapan yang dilakukan untuk uji normalitas di SPSS sebagai
berikut:
a) Klik SPSS => choose file data: latihan
b) Klik Analyze => Descriptive Statistics => Explore =>
masukkan variabel umur ke dalam dependent list =>
klick plot, pilih: histogram, factor level together,
normality plot with tests, none, => continue
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Kemudian akan terlihat hasilnya sebagai berikut:

tput
1Log
] Explore
[E Title
Notes
Active Dataset
»@ Case Processing Summary
L& Descriptives
[ Tests of Normality
& umur
[E) Title
([} Histogram
([l Normal Q-Q Plot
([l Detrended Normal Q-

»

[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
umur 80 100.0% 0 0.0% B0 100.0%
Descriptives

Statistic Std. Error

umur  Mean 31.4125 1.08335
95% Confidence Interval  Lower Bound  29.2562

foriiean Upper Bound  33.5688
5% Trimmed Mean 31.0833
Median 30.0000
Variance 93.891
Std. Deviation 9.68974
Minimum 19.00
Maximum 50.00
Range 31.00
Interquartile Range 18.25
Skewness -465 269
Kurtosis -1.198 532

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
umur .199 8O .000 897 B0 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 9. Tampilan Case Processing Summary

Lihat pada test normality, hipotesis yang kita punya adalah Ho:
Sebaran umur berdistribusi normal. Pada uji Kolmogorov Smirnov
didapatkan hasil bahwa nilai sig sebesar 0,000. Nilai Sig ini
kemudian kita bandingkan dengan nilai alpha (a) sebesar 5%,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig umur <0,05 yang artinya

bahwa sebaran data umur diasumsikan tidak berdistribusi

normal.

B. Pentingnya Distribusi Sebaran Data dalam Statistik
Distribusi normal adalah distribusi yang benar-benar kontinu.
Distribusi normal ditentukan oleh dua parameter: mean dan
varians.
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Gambar 10. Distribusi Normal Standar

General Purpose &ph?w@lﬁ Description (Only)

Specific Purpose Compare Groups Find Strength of Summarize Data
Associations, Relate
l Variables
Type of Question/Hypothesis Difference Associational Descriptive
General Type of Statistic Difference Inferential Associational Descriptive Statistics
Statistics (e.g., ¢ test, Inferential Statistics (c.g., mean,
ANOVA) (e.g., correlation, percentage, range)
multiple regression)

Fig. 1.1. Schematic diagram showing how the purpose and type of research question correspond to

the general type of statistic used in a study.

Gambar 11. Diagram Skema untuk Menggambarkan Tujuan dan Jenis Penelitian
Sumber: Leech NL, Barrett KL, Morgan GA, CSPSS for Intermediate Statistics: Use

and Interpretation (second edition), Lawrence Elrbaum, London, 2005
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C. Latihan dan Evaluasi
Perhatikan data di bawah ini, kemudian entrilah dalam SPSS.
Selanjutnya lakukan pengujian sebaran data di bawah ini dengan
menggunakan SPSS. Kemudian simpulkan apakah umur
menunjukkan sebarannya normal atau tidak? Jelaskan!
Keterangan data:

Jenis kelamin: 1= laki-laki; 2= perempuan

Wilayah Posyandu Lansia: 1= Posyandu Mawar, 2= Posyandu

Kantil, 3= Posyandu Melati

Tabel 4. Tekanan Darah

ID Wilayah Umur Jenis kelamin Teka.nan .
Posyandu darah sistolik
1 3 40 2 130
2 3 44 2 140
3 1 45 1 150
4 2 42 2 144
5 2 30 1 170
6 3 25 1 145
7 3 19 1 130
8 3 19 2 120
9 1 22 2 140
10 2 23 2 150
11 2 24 1 144
12 3 25 2 170
13 3 26 2 145
14 1 30 2 130
15 2 35 1 120
16 2 19 1 140
17 3 22 1 150
18 3 23 2 144
19 1 24 2 170
20 2 25 1 145
21 2 26 2 120
22 3 30 2 120
23 3 35 2 130
24 1 40 1 132
25 2 44 1 130
26 2 45 1 120
27 3 42 2 140
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BAB V
UJI BEDA RERATA DUA MEAN

A. Pendahuluan

T test independent/tidak berpasangan, paired T test dan
nonparametrik digunakan untuk uji beda rerata dua mean. Perlu
dipahami bahwa syarat untuk dapat menggunakan uji T baik uji T
berpasangan dan uji T tidak berpasangan memerlukan sebaran
data pada variabel dependen wajib normal dan nilai varians bisa
tidak sama. Apabila persyaratan tersebut tidak memenuhi,
sebagai alternatifnya menggunakan uji nonparametrik. Untuk uji
T tidak berpasangan, maka nonparametriknya adalah uji Man
Whitney, sedangkan untuk uji T berpasangan, maka
nonparametriknya adalah uji T Wilcoxon.

Perlu diketahui untuk membedakan apakah menggunakan
uji T berpasangan atau uji T tidak berpasangan, lihatlah pada jenis
sampel yang digunakan. Apabila sampel yang digunakan adalah
menghasilkan data berpasangan, gunakan uji T
berpasangan/paired T test. Jika sampel yang digunakan dalam
penelitian menghasilkan data tidak berpasangan, gunakan uji T
tidak berpasangan. Contoh sampel berpasangan: peneliti ingin
mengetahui antara tingkat nyeri setelah kemoterapi pada pasien
kanker sebelum dan sesudah diberi intervensi (terapi musik).
Sedangkan contoh sampel tidak berpasangan: peneliti ingin
membandingkan kadar tekanan darah sistolik pada pasien yang
menggunakan alat kontrasepsi hormonal dan dibandingkan
dengan kadar tekanan darah pasien yang tidak menggunakan alat
kontrasepsi non hormonal.

31



Data
Numerik
Tidak

—
Berpasangan |——»| Tidak '_. Mann Whitney

—»{ Normal - » | Ttesttidak berpasangan

Uji Hipotesis
perbandingan
dua rerata

Data ’_, T test berpasangan
—» Numerik

Tidak
Berpasangan >

Tidak Normal 5 | Wilcoxon

Gambar 12. Skema Jenis Uji Beda Rerata Dua Mean

B. Cara Melakukan Uji T Tidak Berpasangan dengan SPSS
Hal pertama yang wajib dilakukan sebelum melakukan uji T tidak
berpasangan adalah menguji sebaran data dari variabel yang akan
dianalisis terlebih dahulu. Uji Levene digunakan untuk
mengetahui nilai varians dari variabel yang akan diuji tersebut.
Dikatakan varian sama apabila nilai sig pada uji Levene > nilai
alpha (a), maka disimpulkan varians sama. Contoh: nilai sig pada
uji Levene adalah 0,06, kita bandingkan nilai alpha (a) sebesar
5%, maka disimpulkan bahwa varians sama. Begitu juga
sebaliknya, apabila nilai sig pada uji Levene < nilai alpha («),
maka disimpulkan varians tidak sama.

Persyaratan yang digunakan untuk bisa menguji dengan uji
T tidak berpasangan adalah variabel dependen pada sebuah
penelitian terdistribusi normal pada kedua kelompok, variabel
dependen tidak menunjukkan outlier penting dalam grup mana
pun, varians grup sama atau tidak sama (menggunakan uji Levene
untuk memeriksa homogenitas). Contoh uji T tidak berpasangan:
kami akan menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan
dalam mencermati rata-rata kadar HB ibu hamil antara yang
melakukan ante natal care (ANC) dan ibu hamil yang tidak

32



melakukan ANC. Berikut ini adalah langkah-langka yang harus
dilakukan.
1) Menentukan hipotesis terlebih dahulu, baik hipotesis null
(Ho) maupun hipotesis penelitian (Ha/H1)
Ho: Tidak ada perbedaan rata-rata kadar Hb pada ibu hamil
yang melakukan ANC dan tidak ANC.
Ha/H1: Ada perbedaan rata-rata kadar Hb pada ibu hamil
antara yang melakukan ANC dan ibu hamil yang tidak
melakukan ANC.
2) Cek asumsi: Test normality, outlier, dan tes Levene
a) Tes normalitas wajib dicek, seperti penjelasan
sebelumnya.
b) Cek data outlier, apakah data kita ada yang outlier? Lihat
pada Grafik box plot di atas, ada data outlier.
c) Cek Levene
» Check normal distribution
(1) Skewness & kurtosis z values (apabila ada di rentang -
1.96 to +1.96)
(2) The Shapiro Wilk test p value (nilai sig atau p value di
atas 0,05)
(3) Histogram, normal Q-Q plots and Box plots (terlihat
bahwa gambar histogramnya menunjukkan gambar
sebaran normal)
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Gambar 13. Distribusi Normal Standar

» Langkah-langkah yang digunakan untuk melihat
sebaran data

(1) Klik SPSS => choose file data: t tidak berpasangan

(2) Analyze => Descriptive Statistics => Explore =>
masukkan variabel kadar HB ke dalam dependent
list, dan ANC ke dalam Factor List => klik Plot, pilih:
Histogram, Factor level together, Normality plot
with tests, None, => Continue
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Gambar 14. Urutan 1 Langkah Uji Normalitas
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0.715/0.383=1.87

Range 3
Interguartile Ran 1
Skewness 15 383
Kurtosis 0.277/0.750=0.47277 750
2 Mean 10.25 149
95% Confidence Interval  Lower Bound 9.95
for Mean Upper Bound 10.55
5% Trimmed Mean 10.22
Median 10.00
Variance 710
Std. Deviation 842
Minimum
S 0.863/0414=2.08 12
Ran 3
Intgrquartile Qa’r%gﬁ’{o 09=0.58 1
863 414
_' — 466 809

Gambar 16. Tampilan Hasil Uji Normalitas



Frequency

Histogram
for ANC= 1

kadar HR

Gambar 17. Grafik Histogram

Normal Q-Q Plot of kadar HB

for ANC=1
e
1 12

Observed Value
Gambar 18. Grafik Q-Q plot

15

outlier:14,15,7,22

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
ANC  Statistic df Sig. Stjtistic df
kadarHB 1 335 38 -000 -815 38
z 367 3z .000 779 3z 5
a. Lilliefors Significance Correction 1

Gambar 19. Grafik Box Plot
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» Interpretasi Hasil Uji Sebaran Data (Uji
Normalitas Data)

(1) Perhatikan nilai perbandingan skewness dan kurtosis
setelah dibagi dengan Standar Error (SE), untuk
kelompok ANC: 1.87 dan 0.37, sementara untuk
kelompok tidak ANC: 2.08 dan 0.58. Sekarang data
dikatakan berdistribusi normal apabila berada di
antara -1.96 to +1.96. untuk kelompok ANC sekitar
rentang tersebut, tetapi untuk kelompok tidak ANC di
luar area tersebut. Jadi, kesimpulannya tidak
mendekati distribusi normal.

(2) Nilai grafik histogram, tidak mendekati distribusi
normal (bentuk bell shape).

(3) Lihat grafik Q-Q plot, ada data yang tidak segaris. Jadi,
kesimpulannya tidak mendekati normal.

(4) Lihat grafik box plot, gambar tidak simetris, maka
kesimpulannya tidak mendekati normal.

(5) Lihat tes Shapiro Wilk, dikatakan normal apabila nilai
sig (pvalue) di atas 0.05, sementara setelah dicermati
nilai sig = 0.00, maka disimpulkan data tidak
mendekati distribusi normal.

Ho: sebaran data normal

Ha: sebaran data tidak normal

Ho ditolak maka menerima Ha=> p< a (0.05). =>
menyimpulkan ha

Ho diterima maka menolak Ha=> pz a (0.05). =>
menyimpulkan ho (sebaran data normal)

3) Langkah-langkah pengujian uji T tidak berpasangan
a) Gunakan File: data tidak berpasangan
Analyze > Compare Means > Independent-Samples T
Test; masukkan data kadar HB dalam test variabel =>
klik di Grouping Variabel: klik Define Groups (ANC
kodenya 1= ANC; 2= Tidak ANC). Masukkan ANC, type 1
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di group 1 dan Type 2 di Group 2 => klik Continue =>
Klik OK.

@ SPSSStatistics File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

@ editorialmanager.com

549/ Visible: 11 of 11 Variables
¥ PENDAPATA & 3. ¥
Test Variable(s): Bixs | & adate| g PR HAC | Fa ANCT
Options... —
4 & No & kadar HB  [kadarH8] 3 10 600000 2|TIDAK LENGK
7 | i NAMA 18U [NAMARRU] 1 Bootstrap... o e Define Groups o
& UMUR 1BU (umuriBy) | oK
i
& PARITAS ) Use specified values
4 & PENDAPATAN P 4 px.
y Group 1@ 1
4 Ja ANC_GROUP o
o da RWAYAT Grouping Variable: Group2: 2 o
& JARAK LAHR UARA... B¢  aNe(r2)
5 4 BB BAYI [BEBAYI) TP oK
g Define Groups... 3 X
:| ? U o‘
? Reset Paste Cancel <
5 - . = . X
s ZUTSITZANKO 27 3 | 700000/ 2/ TIDAX LENGK.
Gambar 20. Langkah Pengujian Uji T Tidak Berpasangan
T-Test
Group Statistics
std. Std. Error
ANC N Mean Deviation Mean
kadar HB 1 38 10.21 843 137
2 32 10.25 842 .149

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances tetest for Equality of Means

95% Confidence Interval of

sig. (2- Mean std. Error the Difference

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
kadar HB | Equal variances .000 994 -.195 68 846 -.039 202 -.443 .36
| Copanaerces | Lo ] 1 ]
Equal variances not -.195  66.012 .846 -.039 202 -.443 364
assumed

b)

Gambar 21. Tampilan Uji T Tidak Berpasangan

Interpretasi Hasil Uji T Tidak Berpasangan
Dari uji Levene terlihat bahwa nilai p value (sig) = 0.99,
kita bandingkan dengan nilai alpha 0.05 (0,99> 0,05)
disimpulkan bahwa varian kadar Hb adalah sama
(equal). Jadi, untuk selanjutnya  pembacaan
menggunakan varian yang equal.

Cara menarik  kesimpulan dari analisis
menggunakan uji T tidak berpasangan adalah sebagai
berikut: nilai sig (pada hasil output SPSS) dibandingkan
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C.

dengan nilai o (misal a = 5%~~0,05). Jika nilai sig < a
maka kita menyimpulkan Ha. Begitu juga sebaliknya,
apabila nilai sig > o maka kita dapat menyimpulkan Ho.
Sekarang dilihat dari nilai sig di output SPSS pada kasus
kali ini. Dilihat nilai sig (p value pada uji t) = 0,846;
perbedaan mean= -0,039; dan CI (confidence interval) = -
0,443 sampai dengan 0,364. Kita bandingkan nilai p
value pada uji t independent (0,846) > dengan o (0,05).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
kadar Hb antara kelompok yang melakukan ANC dan
tidak ANC.

Mann Whitney Test

Uji Man Whitney digunakan sebagai alternatif uji T tidak
berpasangan, apabila distribusi variabel dependen (kadar Hb)

tidak normal dan persyaratan uji T tidak terpenuhi.

Contoh: Kami akan menentukan apakah ada perbedaan yang
signifikan dalam mencermati rata-rata kadar Hb ibu hamil antara
yang melakukan Ante Natal Care (ANC) dan ibu hamil yang tidak
melakukan ANC.
Ho: Tidak ada perbedaan rata-rata kadar Hb pada ibu yang
melakukan ANC dan tidak ANC.
Ha: ada perbedaan rata-rata kadar Hb pada ibu hamil antara
yang melakukan ANC dan ibu hamil yang tidak melakukan ANC.

Langkah-langkah pengujian Uji Man Whitney dengan SPSS adalah
sebagai berikut.

1.
2.

Gunakan file: data uji t independent

Klik Analyze, Nonparametric Tests, dan 2 Independent
Samples. The following Two-Independent-Samples Tests
window will open (lihat tahapannya di gambar bawah).
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Nonpar;melric Tests: qu or More Incﬂependgn! Samples

Objective Settings

Use predefined roles
© Use custom field assignments

Fields: Test Fields:
Sort: None - ,.3 ?
& UMURIBU

& PARITAS

& PENDAPATAN
Ja RIWAYAT

& JARAKLAHIR -
& BBBAYI

& jenis kelamin bayi

Croups:

All FYav2

Gambar 22. Urutan Langkah 1 Pengujian Uji Man Whitney dengan SPSS

Nonparametric Tests: Two or More Independent Samples
Objective _ Fields
Select an item:

Choose Tests _ Automatically choose the tests based on the data
Test Options © Customize tests

User-Missing Values Compare Distributions across Groups

Kruskal-Wallis 1-way ANOVA (k samples
Mann-Whitney U (2 samples)
Multiple comparisons

Kolmogorov-Smirnov (2 samples)

Hypothesis orde
Test sequence for randomness itk ?
(Wald-Wolfowitz for 2 samples) Maltiple comparsons

Compare Ranges across Groups Compare Medians across Groups

. Median test (k samples)
Moses extreme reaction (2 samples)
: = * Pooled sample median
+ Compute outliers from sample
= Custom
Custom number of outliers
Median: 0
Outliers: 11

Multiple comparisons
Estimate Confidence Interval across Groups

Hodges~-Lehmann estimate (2 samples)

Gambar 23. Urutan Langkah 2 Pengujian Uji Man Whitney dengan SPSS
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Independent-Samples Mann-Whitney U Test
kadarHB across kelengkapan ANC

Independent-Samples Mann-
Whitney U Test Summary

Total N 70
Mann-Whitney U 620.000
Wilcoxon W 1148.000
Test Statistic 620.000
Standard Error 74.760
Standardized Test 161
Statistic

Asymptotic Sig.(2-sided 872

test)

Gambar 24. Hasil Uji Man Whitney Test

3. Interpretasi hasil uji Man Whitney
Lihat dari nilai p value (nilai sig) dibandingkan dengan nilai
alpha 0,05, p> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan kadar Hb pada kelompok ibu yang
melakukan ANC lengkap dan tidak lengkap.

D. Paired Samples T Test (Uji T Berpasangan)

Tes ini membandingkan rata-rata dua variabel untuk satu
kelompok. Tes ini juga untuk pasangan yang cocok atau desain
studi kasus-kontrol. Output-nya meliputi statistik deskriptif untuk
variabel uji, korelasi antar variabel, statistik deskriptif untuk
perbedaan berpasangan, uji T, dan interval kepercayaan 95%. Uji
ini memiliki asumsi dasar bahwa perbedaan antara variabel
dependen terdistribusi normal, perbedaan antara variabel
dependen tidak menyajikan outlier penting. Contoh: Kami akan
memeriksa apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata
hemoglobin, sebelum dan sesudah intervensi (Fe).

1. Cek asumsi: tes distribusi normal dan outlier
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Caranya sama dengan tes distribusi dependent untuk uji T

tidak berpasangan. Gunakan file: data berpasangan. Sebelum

melakukan uji normalitas data, buat satu variabel berupa

selisih kadar Hb sebelum intervensi dan kadar Hb sesudah

intervensi, caranya:

a) Klik Transform => Compute Variable => Target
Variable: Difference => Numeric Expression: kadar Hb

Transform JAnalyze Graphs Utiliies Extensions Window  Help o6% MWD Thu2058 SolikhahJS Q
5 Compute Variablo...

¥ Programmabliity Transformation.

FZ Count Values within Cases. e T e ——

Shift Values. 00 ME0W-6 6D & ° Mbed. Q-searcr et
o insert  Design  Layout  Reforences  Mallings  Review »

EZ Recode into Same Variables...

| 1d@[el

TY L

e o

Target Variable Numeric Expression
|¢.".m<. 3 | - | Hesebelumte - Hesereare

Type & Label

Compute Variable

7 No

i NAVA 18U (NAVAL]
2 UMUR U [UMURIBU)
7 H sebelum fe (M.
7 He Seteiah Fe [HBS..

5 BoAGH

Functions and Special Variable:

oa \..  (optional case selection condition)

uct a paired samples t test (dependentsam ] 2 Reset Past Cancel

Gambar 25. Grafik Menggunakan KomputaSI untuk Membuat Variabel Baru

® Untitled2 [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
E ‘H M ew Bl A BEE .«
10 Visible:
FaTy Fa NAMAISU & UMURIBU & uim:-\uml: & vEsetelahfe

3 3 SOFIYATUN % 9 3 )
/i 4|RASMINI 37 10 0| 00
5 5 /SITI NAJARIAH 2 1 1L o0
8 8 ENDANG H £ 12 2 )
P 9/ TUMAINAH 2% 10 0| 00

Gambar 26. Grafik Variabel Baru

b) Klik SPSS => pilih file data: t tidak berpasangan

c) Analyze => Descriptive Statistics => Explore =>
masukkan Variabel Difference ke dalam Dependent
List => klik Plot, pilih Histogram, Factor Level
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Together, Normality Plot with Tests, None, =>
Continue

le Edit View Data Transform Anaiyze '3raphs Utilities Extensions Window Help

coee MAEw-d 8D & +
+ paired-Samples T Testwith A« x -+ L ARACHISNN [nsert  Design  Layout  References  Maili

S S = m @ B A PY
£ EB icac Rz RRR T
Statistics...
INAMAIBU] | Plots. | e
e Explore: Plots Herence

[UMURIBU] 3 B
m Fe [HB... Factor List: Options... Boxplots Descriptive 00
feltos: lFS BODHTAD e | © Factor levels uﬁemer Stem-and-lea 9
| Dependents together Histogram 9
Label Cases by: None 5 N
00
7| Normality plots with tests I 00
Statistics Plots 2 Spread vs Level with Levene Test 6 00
* None 00
Reset Paste Cancel | - %

| er estimation
w 0 [ Transformed Power Natural log ®
1 11 UMI HAYATUN o0
Untransformed

12 12 SARM! 00
13 13 NANIK WIDYAWATI 2 Cancel 00
14 ENDANG 1.00
Testy = T TN T 3T T oy o

Gambar 27. Urutan Langkah Analisis Uji Normalitas

250
00
250
-5.00
43
Q
.50
difference

Gambar 28. Grafik Box blot



Expected Normal

Normal Q-Q Plot of difference

75 ET) 25 00 25

Gambar 29. Grafik Q-Q plot

Frequency

Histogram

difference

Maan = -21
Std. Dev, = 1623
N=70

Gambar 30. Grafik .Histogram

Descriptives

Statistic ~ Std. Error

difference

Mean -.2143 .19400
95% Confidence Interval  Lower Bound -.6013

rien Upper Bound 1727

5% Trimmed Mean -.1349

Median 0000

Variance 2.635

Std. Deviation 1.62314

Minimum 0

— sk=>1f.04510.2g &F- -3.64 tdk
Range kur==>3.557/0.5 G=6.28 diantara

Interquartile Range 2.00 -1.95 sd

pkewness ~1.045 287 1 95
E:mosb 3.557 566 tdk

normal
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

difference

195 70 000 .909 70 l 000

a. Lilliefors Significance Correction

p<0.05==> dist tdk normal
Gambar 31. Grafik. Hasil
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2. Interpretasi hasil uji Distribusi

Berdasarkan rasio skewness dan kurtosis (nilainya tidak di

antara -1,96 s.d. +1,96), Grafik Histogram, Grafik Boxplot (ada

outlier), Grafik QQ Plot (ada data tidak segaris) serta nilai

pada Shapiro Wilk (p<0.05), maka dikatakan distribusi tidak

normal.

Kemudian berikut adalah tahapan untuk menggunakan Uji T

berpasangan dengan SPSS.

1) Klik Analyze, kemudian klik Compare Means, Paired-
Samples T test => masukkan ke paired variable: Kadar
Hb sebelum dan Kadar Hb sesudah => klik Option,
Continue, Ok

IHE M = BLAE 4 BE YAl

Paired Variables Vuhk: § ol 6
£ No Pair  Variablel Variable2 pptions.. |7
# UMUR 1BU [UMURIBU] L |& HB sebe... 7 HB Seiel. Bootstrap.. o
- HE sebelum Fe [HE.. 2 3
2 & HB Setelah Fe [HES... 1 7 00
3 difference 00
4 + ¥ 00,
s 0
6 %
-
7 %
s %
9 00
3 Reset Past Cancel oK
0 0
T1{UMI HAYAS - 9| 00,
=t @ ) @ Paired-Samples T Test: Options
12 12/ SARMI 5 0
ot 13 wanicwi] Confidence Interval Percentage: | 95| % a0
7 14 ENDANG | [ Missing Values 3 1.00
15 5 MUNTIAH © Exclude cases analysis by analysis 00
16 16| WAGISTRI Exclude cases listwise =00)
; 7o
? Cancel | | CERERE

Gambar 32. Gambar Urutan Langkah Uji T Berpasangan dengan SPSS
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mpm = CHEE Y S BN | T Y W R . v
/MISSING=ANALYSIS.

* T-Test
[pataSet1]
Paired Samples Statistics
st std. Error
Mean N Deviation Mean

Pair 1 HB sebelum Fe 10.16 70 1.500 179

HB Setelah Fe 10.37 70 1.106 132

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 HB sebelum Fe & HB 70 253 .035

Setelah Fe

Paired Samples Test
paired Differences

95% Confidence Interval of
the Difference

Std std. Error
Deviation

Sig. (2
. Mean i Upper t tailed)
Pair 1 HB sebelum Fe - HB -.214 1.623 194 I -.601 I I llil -1.105 m 273
Setelah Fe

Gambar 33. Gambar Hasil Uji T Berpasangan dengan SPSS

2) Interpretasi hasil uji T berpasangan

Cara menarik kesimpulan dari analisis menggunakan uji T
berpasangan adalah sebagai berikut: nilai sig (pada hasil
output SPSS) dibandingkan dengan nilai a (misal o =
5%~~0,05). Jika nilai sig < a, maka kita menyimpulkan
Ha. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai sig > «, maka
disimpulkan bahwa kita dapat menyimpulkan Ho.
Berdasarkan hasil uji T berpasangan didapatkan data
bahwa nilai perbedaan rerata kadar Hb sebelum dan
sesudah treatment adalah -0,214, dengan nilai p= 0,273,
jika nilai kita bandingkan dengan nilai alpha 0,05, maka p
(0,273) > 0,05 artinya tidak ada perbedaan rerata kadar
Hb sebelum dan sesudah intervensi.

Ho: tidak ada perbedaan rerata kadar Hb sebelum dan

sesudah di beri Fe.

Ha: ada perbedaan rerata kadar Hb sebelum dan

sesudah di beri Fe.
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E. Uji Wilcoxon
Uji Wilcoxon adalah uji alternatif untuk uji T berpasangan (paired
T test) karena asumsi uji T tidak terpenuhi. Sebagai contoh, kita
akan mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan kadar Hb
antara kedua derajat (sebelum dan sesudah minum suplemen Fe)
secara rata-rata.
Langkah-langkah pengujian Uji WIlcoxon dengan SPSS
sebagai berikut.
1. Gunakan file: Uji T berpasangan
2. Klik Analyze, kemudian klik Nonparametric Tests, dan
selanjutnya klik 2 Related Samples sampai terlihat tampilan
sebagai berikut:

9w Nonparametric Tests: Two or More Related Samples

Objective Settings

Select only 2
test fields to

’i"
© Use custom field assignments I run 2 related
sample tests.

Fields: Test Fields:

Sort: _None B (24 [ kadar Hb sebelum diberi Fe
2 UMURIBU ¢ Kadar Hb sesudah diberi Fe
& sistolik after intervensi musik

& sistolik before intervensi musik

Use predefined roles

All &

Gambar 34. Langkah 1 Pengujian Uji Wllcoxon dengan SPSS
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v w NONPErameric 1ests: IWO OF MOTe Helaten Sampies

Objective  Fields |JEULEEN

Select an item:

Choose Tests Automatically choose the tests based on the data
Test Options © Customize tests
User-Missing Values Test for Change in Binary Data Compare Median Difference to Hypothesized
P | A#
McNemar's test (2 samples) s = -
fine Success | Wilcoxon matched-pair signed-rafik (2 s...

i g
Cochran's Q (k samples)
P Hodges-Lehmann (2 samples)
Define Success
Buantify Assaciations.

Multiple comparisons A#
Kendall's caefficient of concordance (k s...
Multiple comparisons

Test for Change in Multinomial Data Compare Distributions

b

Marginal Homogeneity test (2 samples)

al#
Friedman's 2-way ANOVA by ranks (k sa...

Multiple comparisons

Gambar 35. Langkah 2 Pengujian Uji Wilcoxon dengan SPSS

Related-Samples Wilcoxon Signed Rank Test
kadar Hb sebelum diberi Fe, kadar Hb sesudah diberi Fe

Related-Samples Wilcoxon Signed
Rank Test Summary

Total N 70
Test Statistic 590,500
Standard Error 86,545
Standardized Test 843
Statistic

Asympiotic Sig.(2 -sided 339
testh

nilai p=0,399==> p>0,05

Gambar 36. Hasil Pengujian dengan Uji Wilcoxon

3. Interpretasi Hasil Uji Wilcoxon
Nilai p value = 0,399, jika dibandingkan dengan alpha
p>0,05, maka dikatakan tidak ada perbedaan rerata kadar
Hb pada kelompok yang diberi tablet Fe dan kelompok yang
sebelumnya tidak diberi tablet Fe.
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F. Latihan dan Evaluasi

Perhatikan data berikut ini, kemudian jawablah pertanyaan

berikut ini:

1. Apabeda uji Wilcoxon dengan uji T berpasangan?
2. Apaperbedaan uji T tidak berpasangan dan uji Man Whitney?
3. Berdasarkan data di bawah, peneliti ingin mengevaluasi

tekanan

Keterangan data:

ID: no identitas responden; BB bayi: berat badan bayi dilahirkan
(dalam gram); Hb_1 (mmHg): kadar hemoglobin responden
sebelum diberi Fe; Hb_2 (mmHg): kadar hemoglobin responden
setelah diberi Fe, JK bayi: jenis kelamin bayi (1= laki-laki; 2=
perempuan); Ante Natal Care (ANC)= 1= lengkap; 2= tidak

lengkap.

Tabel 5. Kadar Hb Pada Bayi

ID BB bayi Jk bayi Hb_1 Hb_2 anc
1 2100 1 10 11 2
2 1600 1 10 10 1
3 2500 1 11 12 1
4 2400 2 12 11 1
5 2300 1 11 12 2
6 2100 1 12 12 2
7 3000 2 11 12 1
8 3500 2 10 11 1
9 4000 2 9 10 2
10 2500 1 10 11 1
11 2500 1 10 10 1
12 3500 2 11 12 1
13 3000 2 12 11 2
14 2700 2 11 12 2
15 2400 1 12 12 1
16 3000 2 10 11 1
17 3100 1 10 10 1
18 3300 2 11 12 1
19 3500 2 12 11 2
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ID BB bayi Jk bayi Hb_1 Hb_2 anc
20 3000 2 11 12 1
21 2700 2 12 12 1
22 2400 2 11 12 1
23 3000 1 10 11 2
24 3100 2 9 10 2
25 3500 1 10 11 1
26 3000 2 10 10 2
27 2700 2 11 12 1
28 2400 2 12 11 1
29 3500 1 11 12 1
30 3000 2 12 12 2
31 2700 1 11 12 2
32 2400 2 10 11 1
33 3000 2 9 10 1
34 3100 1 10 11 1
35 3300 2 12 12 1
36 2300 1 10 11 2
37 2100 2 10 10 1
38 3000 2 11 12 1
39 3500 2 12 11 1
40 4000 1 11 12 2
41 2500 2 12 12 2
42 2500 1 11 12 1
43 3500 2 10 11 2
44 3000 1 10 10 1
45 2700 2 11 12 1
46 2400 2 12 11 1
47 3000 2 11 12 2
48 3100 1 10 11 2
48 3300 2 10 10 2
49 2400 1 11 12 1
50 3000 2 12 11 1
51 3100 1 11 12 1
52 2300 2 12 12 2
53 2100 2 11 12 2
54 3000 2 10 11 2
55 3500 1 9 10 1
56 4000 2 10 11 1
57 2500 1 10 10 1
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ID BB bayi Jk bayi Hb_1 Hb_2 anc
58 2500 2 11 12 2
59 3500 1 12 11 2
60 3000 2 11 12 1
61 2700 2 12 12 1
62 2400 2 11 12 1
63 3000 1 10 11 1
64 3100 2 9 10 2
65 3300 1 11 12 2
66 3000 2 12 12 1
67 2500 2 11 12 1
68 2700 1 10 11 2
69 3000 2 9 10 2
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BAB VI
UJI RERATA LEBIH DARI DUA MEAN

A. Pendahuluan

Anova adalah kepanjangan dari Analysis of Variance atau dikenal
juga dengan istilah analisis ragam. Anova ini merupakan salah
satu jenis analisis data yang sering digunakan oleh peneliti dan
biasanya digunakan dalam penelitian eksperimen atau percobaan
dan termasuk dalam salah satu jenis analisis parametrik. Uji
Anova pertama kali dikembangkan oleh R.A Fisher untuk
membandingkan rata-rata (rerata) lebih dua kelompok sehingga
dapat menarik kesimpulan hubungan-hubungan di antara mereka.
Anova bisa juga dikatakan sebagai kelanjutan uji dari uji T khusus
untuk membandingkan rerata lebih dari dua kelompok (Chernick
and Robert, 2005).

B. Jenis-Jenis Anova

Dalam uji Anova ini ada beberapa macam, jenis Anova tergantung

dari faktor atau kelompok pada variabel independen. Berikut ini

adalah macam-macam desain uji Anova:

1. Anova Satu Arah (Anova One Way)
Uji Anova satu arah merupakan salah satu jenis uji Anova
yang paling sederhana karenakan faktor pada variabel
independen bersifat sederhana (satu faktor) yang
menimbulkan variasi. Contoh analisis data menggunakan uji
Anova satu arah adalah peneliti ingin membandingkan efek
dari pemberian obat A dengan dosis yang berbeda terhadap
penurunan tingkat nyeri pada binatang percobaan.
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2. Anova Dua Arah (Two Way Anova)
Uji Anova dua arah adalah uji Anova yang menggunakan dua
(2) faktor sebagai sumber variasi yang berdampak pada
variabel dependen. Contohnya: peneliti ingin melihat
penurunan tingkat nyeri pada binatang percobaan, tidak
hanya memberi dosis yang berbeda, tetapi juga dilihat juga
frekuensinya.

3. Anova Banyak Arah (Manova)
Uji Manova adalah pengembangan lebih lanjut dari uji Anova
yang mana faktor yang diamati banyak kriteria.

C. Asumsi Dasar Uji Anova
Asumsi dasar pertama yang harus dipenuhi agar dapat
menggunakan uji Anova adalah sebaran data pada variabel
dependen penelitian harus berdistribusi normal. Asumsi kedua
adalah varian dalam populasinya harus sama. Kesamaan varian ini
berhubungan dengan uji F yang nanti akan dilakukan. Apabila
varian dari populasi penelitian tidak sama, uji Anova tidak dapat
dilakukan. Untuk menguji sebaran data (normalitas data pada
variabel dependen) menggunakan uji Shapiro Wilk atau
Kolmogorov Smirnov. Dikatakan sebaran data berdistribusi
normal apabila nilai sig atau p value pada uji Shapiro Wilk atau
Kolmogorov Smirnov nilainya = a (0,05). Berlaku juga
sebaliknya, jika nilai sig (p value) pada uji Shapiro Wilk atau
Kolmogorov Smirnov < a (0,05) maka disimpulkan bahwa sebaran
data dikatakan tidak normal. Hal ini dikarenakan hipotesis pada
uji sebaran data adalah sebagai berikut:

HO = sebaran data normal

Ha/H1 = sebaran data tidak normal
Asumsi ketiga dari uji Anova adalah sampel hendaknya diambil
secara random (acak), sehingga masing-masing data yang diamati
bersifat bebas.
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D. Langkah-Langkah Pengujian One Way Anova

1.

Menggunakan SPSS

Pada kasus kali ini kita akan menguji apakah ada perbedaan
rerata berat badan bayi antara ketiga kelompok sosial
ekonomi (kaya, sedang, miskin).

Lakukan untuk membuat hipotesis dari soal tersebut.
Berdasarkan soal tersebut, maka dapat disusun hipotesis
sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan rerata berat badan bayi pada
ketiga kelompok sosial ekonomi (kaya, sedang, dan miskin).
Ha/H1: setidaknya ada perbedaan rerata berat badan bayi
pada ketiga kelompok sosial ekonomi (kaya, sedang, dan
miskin).

Cek asumsi terlebih dahulu baik itu cek sebaran data dan
varian (dengan uji Levene).

Klik Analyze, selanjutnya pilih Compare Means

Tahapan untuk uji Anova Satu Arah di SPSS

Klik Analyze, selanjutnya klik Compare Means, dan
kemudian pilih One-Way ANOVA. Selanjutnya pada uji
One-Way ANOVA, pada Dependent List: masukkan berat
badan bayi, dan pada Factor, masukkan data tingkat sosial
ekonomi

One-Way ANOVA

Dependent List: Contrasts...

& NO & BB BAYI [BEBAYI]

&7 UMUR IBU [UMURIBU] Post Hoc...
& PARITAS

& HB + Options...
& ANC

& JARAK LAHIR [JARA... Bootstrap...

Factor:
& Tingkat ekonomi [T...

? Reset Paste Cancel oK

Gambar 37. Langkah 1 Uji Anova dengan SPSS
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Selanjutnya klik Options dan klik pilihan sesuai pilihan
sebagai berikut:

One-Way AMOVA: Options

Statistics
+ Descriptive
Fixed and random effects
v Homogeneity of variance test
Brown-Forsythe
Welch

Means plot

Missing Values
® Exclude cases analysis by analysis

Exclude cases listwise

? Cancel Continue

Gambar 38. Langkah 2 Uji Anova dengan SPSS

Pilihan Descriptive dan Homogenity-of-Variance digunakan
untuk melihat keseragaman pada perhitungan statistik.
Selanjutnya, arahkan mouse untuk mengklik Post Hoc dan
pilihan jenis Post Hoc. Klik Tukey dan Bonferroni
perhatikan significance level yang digunakan. Pada gambar
di atas tertulis 0,05 (menggambarkan dari nilai a sebesar
5%).
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One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons

Equal Variances Assumed

LSD S-N-K Waller-Duncan
v Bonferroni v Tukey Type |/Type Il Error Ratio: 15p
Sidak Tukey's-b Dunnett
Scheffe Duncan Control Category : | ast
R-E-G-W F Hochberg's GT2 Test
R-E-G-W Q Tl 2-sided < Control > Control

Equal Variances Not Assumed
Tamhane's T2 Dunnett's T3 Games-Howell Dunnett's C

Significance level: 55

? Cancel Continue

Gambar 39. Langkah Uji Anova: Post Hoc dengan SPSS

Langkah selanjutnya klik Continue dan kemudian klik OK.
Setelah ditunggu beberapa saat kemudian akan keluar
output dari SPSS sebagai berikut:

Descriptives
BB BAYI
95% Confidence Interval for
N Mean Dewailon Std. Error  Lower Bound  Upper Bound  Minimum  Maximum
miskin 28  2642.86 590.937 111.677 2413.72 2872.00 1600 3800
sedang 25  2716.00 392.301  78.460 2554.07 2877.93 2300 3800
kaya 8  3312.50 379.614 134.214 2995.13 3629.87 2900 4000
Total 61 2760.66 532.378  68.164 2624.31 2897.00 1600 4000
Gambar 40. Hasil Uji Deskriptif
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
BB BAYl Based on Mean 1.043 2 67 358
Based on Median 621 2 67 .540
Based on Median and 621 2 66.288 540
with adjusted df
Based on trimmed 1.141 2 67 326
mean

Gambar 41. Hasil Uji Homogenitas
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ANOVA

BE BAYI

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2874652.34 2 1437326.17 5.899 .005
Within Groups 14130921.4 58 243636.576
Total 17005573.8 60

Gambar 42. Hasil Uji Anova

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: BB BAYI

Mean 95% Confidence Interval
Difference (I-
)

() Tingkat ekonomi  (J) Tingkat ekonomi J Std. Error 5ig. Lower Bound ~ Upper Bound

Tukey HSD  miskin sedang -73.143 135.819 853 -399.83 253.54
kaya -669.643" 197.878 .004 -1145.60 -193.68

sedang miskin 73.143 135.819 .853 -253.54 399.83

kaya -596.500" 200.499 .012 -1078.76 -114.24

kaya miskin 669.643" 197.878 .004 193.68 1145.60

sedang 596.500" 200.499 .012 114.24 1078.76

Bonferroni miskin sedang -73.143 135.819 1.000 -407.99 261.70
kaya -669.643" 197.878 .004 -1157.49 -181.79

sedang miskin 73.143 135.819 1.000 -261.70 407.99

kaya -596.500" 200.499 .013 -1090.81 -102.19

kaya miskin 669.643" 197.878 004 181.79 1157.49

sedang 596.500" 200.499 .013 102.19 1090.81

*_ The mean difference is significant at the 0.05 level.

Gambar 43. Hasil Post Hoc Test

5. Interpretasi output SPSS

a)

Output deskriptif

Dari hasil ini kita bisa mendapatkan gambaran bahwa
nilai rata-rata berat badan bayi yang dilahirkan dari
masing-masing keluarga dengan tingkat sosial ekonomi,
standar variasi, dan nilai maksimum serta nilai
minimum. Pada kelompok sosial ekonomi kaya rata-rata
tingkat pendapatan mereka adalah 3312,5 gram dengan
standar deviasi sebesar 379,614 gram, berat badan bayi
terendah 2900 gram dan tertinggi sebesar 4000gram
dalam kelompok tersebut.
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b) Output SPP dari Test of Homogeneity of Variance

Untuk test of homogeneity of variance ini digunakan
dengan tujuan menguji keberagaman dari berat badan
dari ketiga kelompok sosial ekonomi tersebut. Perlu
diingat bahwa asumsi dari uji Anova adalah varian sama
(homogen) menjadi salah satu syarat wajib untuk
menentukan lanjut atau tidaknya dari uji Anova ini.
Hipotesis dari test of homogeneity of variance sebagai
berikut:

Ho: ketiga dari kelompok sosial ekonomi mempunyai

varian sama

Ha/H1: Ketiga dari kelompok sosial ekonomi

mempunyai varian tidak sama.

Dasar pengambilan kesimpulan dari uji ini adalah
sebagai berikut: kita dapat menyimpulkan bahwa Ho
apabila sig = dari 0,05, yang artinya varian sama.
Sebaliknya, jika nilai sig < 0,05 maka kita menyimpulkan
Ha/H1 yang maknanya adalah varian tidak sama.
Berdasarkan hasil output SPSS di bagian Test of
homogeneity of variance diperoleh hasil bahwa sig
sebesar 0,358, jika dibandingkan dengan 0,05, maka Ho
diterima (nilai varian sama) sehingga asumsi dari uji

Anova untuk homogenitas varian terpenuhi.

Output Anova
Setelah ketiga kelompok varian terbukti sama (dari hasil
Test of homogeneity of variance), selanjutnya dilakukan
uji Anova untuk mengetahui apakah rerata dari berat
badan ketiga kelompok itu berbeda atau tidak. Hipotesis
dari uji Anova ini terlebih dahulu ditegakkan, sebagai
berikut:
Ho: Tidak ada perbedaan rata-rata berat badan bayi
yang dilahirkan dari ketiga kelompok sosial ekonomi
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d)

Ha/H1: Ada perbedaan rata-rata berat badan bayi
yang dilahirkan dari ketiga kelompok sosial ekonomi

Untuk menentukan apakah kita menyimpulkan Ho
atau Ha/H1, maka ada ketentuan yang harus diikuti,
yaitu sebagai berikut: jika nilai signifikansi (sig) atau
probabilitas > o« (misal a= 0,05) maka Kkita dapat
menyimpulkan Ho. Sebaliknya apabila nilai signifikansi
(sig) atau probabilitas < o (misal a= 0,05), maka kita
dapat menyimpulkan Ha/H1. Berdasarkan hasil SPSS
tersebut pada uji Anova, nilai sig sebesar 0,005, dan nilai
sig ini < 0,05, yang artinya ada perbedaan berat badan
bayi yang dilahirkan dari ketiga kelompok sosial
ekonomi.

Output dari Post Hoc Test

Post Hoc dilakukan untuk mengetahui kelompok mana
yang berbeda dan yang tidak berbeda. Langkah ini dapat
dilakukan apabila nilai signifikansi pada uji F atau Anova
menunjukkan perbedaan. Apabila uji F atau Anova tidak
menunjukkan perbedaan, maka analisis Post Hoc tidak
perlu dilakukan. Untuk pembacaan interpretasi hasil Post
Hoc hanya memperhatikan pada yang bertanda *. Dari
hasil Post Hoc dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata pada kelompok ekonomi miskin dan
kaya (lihat tanda *) sebesar -669,643gram (yang artinya
berat badan anak yang dilahirkan oleh keluarga yang
ekonominya miskin lebih rendah sebesar 669,643 gram
dibandingkan dengan berat badan anak dari ekonomi
kaya). Perbedaan rata-rata berat badan anak juga terlihat
pada kelompok ekonomi sedang dan kaya sebesar -
596,5gram (berat badan anak keluarga ekonomi sedang
lebih rendah sebesar 596,5 gram dibandingkan dengan
berat badan anak dari kelompok keluarga kaya). Untuk
selanjutnya dapat dilihat dari Gambar 43.
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Catatan: Hasil uji signifikansi dengan mudah dapat
diidentifikasi dari hasil output di SPSS tersebut. Apabila
ada tanda (*) pada kolom mean difference, maka dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan yang nyata atau
signifikan. Jika tidak ada tanda *, perbedaan tidak
signifikan.

E. Anova Two Way (Uji Anova Dua Arah)

Uji Anova dua arah digunakan apabila sumber keragaman terdiri
dari dua faktor (perlakuan). Tujuan dari uji Anova dua arah ini
adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari dua faktor.
Contohnya, peneliti ingin mengetahui pengaruh dua faktor, yaitu
pemberian minum suplemen tambah darah dan tingkat sosio-
ekonomi keluarga ibu hamil dengan rerata berat badan bayi yang
dilahirkan.

1. Contoh kasus pada uji Anova dua arah adalah kita akan
menentukan tingkat ekonomi (kaya, sedang, miskin) dan jenis
kelamin (bayi laki-laki dan bayi perempuan) memengaruhi
kadar hemoglobin.

2. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.

a) Klik Analysis, kemudian pilih General Linear Model
selanjutnya klik Univariate. Kemudian lakukan pengisian
data sebagai berikut:

Kolom Dependent Variable masukkan kadar Hb. Pada
kolom Fixed Factor(s), masukkan tingkat ekonomi dan
jenis kelamin.
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Univariate

Dependent Variable:

Model...
& NO % Fm oce
"
;‘3 NAMA [BU [NAMAIBU] Fixed Factor(s): Contrasts...
e gr;‘::;iu [UMURIBU] & Tingkat ekonomi [... Plots
2 Anc & jenis_kelamin
& JARAK LAHIR [JARA... Post Hoc...
Random Factor(s):
& BB BAYI [BBBAYI] EM Means...
-
Save...
Covariate(s): Options...
L2 Bootstrap...
& WLS Weight:
? Reset Paste Cancel 0K

Gambar 44. Langkah 1 Uji Anova Dua Arah

Kemudian pilih Plots, pada kotak Horizontal Axis pada
kasus ini dipilih tingkat sosial ekonomi. Sedangkan pada kotak
Separate Lines dipilih jenis kelamin. Selanjutnya, diklik
bagian Add dan akan tertulis sebagai berikut
tingkatekonomi*jenis_kelamin. Terakhir diklik Continue.

Univariate: Profile Plots

Factors: Horizontal Axis:
Tingkatekonomi .
Jjenis_kelamin

Separate Lines:

-

Separate Plots:

b d
Plots: Add Change Remove
Tingkatekonomi=jenis_kelamin

Chart Type:
¢ Line Chart
Bar Chart

Error Bars
Include Error bars
Confidence Interval (95.0%)

Standard Erro Multiplier: 2

Include reference line for grand mean

Y axis starts at 0

? Cancel Continue

Gambar 45. Langkah 2 Uji Anova Dua Arah
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Langkah selanjutnya klik Post Hoc, masukkan variabel yang
akan diuji, yaitu tingkat ekonomi, selanjutnya centang bagian

Equal Variance Assumed pada kotak R-E-G-W-Q dan klik
Continue.

Univariate: Post Hoc Multiple Comparisons for Observed Means

Factor(s): Post Hoc Tests for:
Tingkatekonomi Tingkatekonomi
Jjenis_kelamin
'Y

Equal Variances Assumed

LsD S-N-K Waller-Duncan

Bonferroni v Tukey Type |/Type Il Error Ratio: 100

Sidak Tukey's-b Dunnett

Scheffe Duncan Control Category

R-E-G-W-F Hochberg's GT2 L

R-E-G-W-Q Gabriel 2-sided < Control > Control
Equal Variances Not Assumed

Tamhane's T2 Dunnett's T3 CGames-Howe Dunnett's C

? Cancel Continue

Gambar 46. Langkah Uji Anova Dua Arah : Post Hoc

Kemudian pilih EM-means (Estimated marginal means),
masukkan jenis kelamin. Selanjutnya pilih Compare main
effect dan di Confidence interval adjustment dipilih
Bonferroni, dan terakhir klik Continue.

Univariate: Estimated Marginal Means

Estimated Marginal Means

Factor(s) and Factor Interactions: Display Means for:
(OVERALL) Jenis_kelamin
Tingkatekonomi ¢

Jenis_kelamin

Tingkatekonomi*jenis_kelamin

v Compare main effects

Confidence interval adjustment:
Bonferroni <

?

Cancel Continue

Gambar 47. Langkah Uji Univariat: Estimated Marginal Means
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Sekarang berlanjut ke pilihan Options. Bagian Display diberi
centang pada kotak Descriptive statistics dan Estimates of
effect size, Homogeneity test, Spread vs level plot, dan
kemudian klik Continue.

Univariate: Options

Display
' Descriptive statistics + Homogeneity tests
' Estimates of effect size + Spread vs. level plot
Observed power Residual plot
Parameter estimates Lack of fit
Contrast coefficient matrix General estimable function
Heteroskedasticity Tests
Modified Breusch-Pagan test F test
Mode! Mode!
Breusch-Pagan test White's test
Model..

Parameter estimates with robust standard errors
HCO
HC1
HC2
HC3
HC4
Significance level: .05 Confidence intervals are 95.0%

? Cancel Continue

Gambar 48. Langkah Uji Deskriptif Statistics dan Estimates of Effect
Size, Homogeneity Test, Spread vs Level Plot

3. Interpretasi hasil output SPSS sebagai berikut:

Tests of Between-5ubjects Effects
Dependent Variable: HB

Type lIl Sum Partial Eta
Source of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 5.569% 5 1.114 1.256 296 103
Intercept 2619.044 1 2619.044 2954.282 .000 982
Tingkatekonomi 534 2 267 301 741 011
jenis_kelamin 429 1 429 483 490 .009
Tingkatekonomi * 3.531 2 1.765 1.991 146 068
Jjenis_kelamin
Error 48.759 55 .887
Total 6938.000 61
Corrected Total 54.328 60

a. R squared = .103 (Adjusted R Squared = .021)

Gambar 49. Hasil Output Test of Between-Subjects Effects

64



Hipotesis dari interaksi dua faktor dengan signifikansi
sebesar a = 0,05 (5%), sebagai berikut :
Ho: Tidak ada interaksi antara faktor tingkat sosial
ekonomi dan jenis kelamin
Ha: Ada interaksi antara faktor tingkat sosial ekonomi dan
jenis kelamin

Besar p value (sig.) pada interaksi tersebut adalah 0,146,
maka Kkita dapat simpulkan bahwa 0,146 > a = 0,05 (5%),
maka Ho diterima. Jadi, tidak ada interaksi antara tingkat
social ekonomi dan jenis kelamin pada tingkat signifikansi
5%. Hal ini menyatakan bahwa uji efek untuk faktor tingkat
sosial ekonomi dengan kadar hemoglobin dapat dilakukan.

Pada uji efek faktor jenis kelamin dengan signifikansi 5%
pernyataan hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho: tidak ada efek faktor jenis kelamin pada kadar
hemoglobin
Ha: ada satu efek (setidaknya minimal ada satu) faktor
jenis kelamin pada kadar hemoglobin.

Dilihat dari nilai sig. (p value) dari efek faktor jenis kelamin
sebesar 0,49. Jika kita bandingkan dengan a = 0,05 (5%),
maka nilai sig. (p value)> a = 0,05 (5%), yang artinya tidak
ada efek jenis kelamin pada kadar hemoglobin.

Jika dilihat dari uji Post Hoc, dilihat dari nilai sig. p value maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan dari masing-
masing kategori. (nilai sig. (p value)> a = 0,05 (5%).
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Post Hoc Tests

Tingkat ekonomi

Multiple Comparisons
Dependent Variable: HB

_Mean 95% Confidence Interval
Difference (I-
)]

() Tingkat ekonomi _ (J) Tingkat ekonomi Std. Error Sig. Lower Bound  Upper Bound

Tukey HSD  miskin sedang -.38 .259 .323 -1.00 .25

» kaya -.04 377 .995 -.94 .87
sedang miskin .38 .259 .323 -.25 1.00

kaya .34 382 649 -.58 1.26

kaya miskin .04 377 .995 -.87 94

sedang -.34 382 .649 -1.26 .58

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .887.

Gambar 50. Hasil Uji Anova Dua Arah: Post Hoc Test

F. Uji Kruskal Wallis dengan Menggunakan SPSS

Ini adalah versi nonparametrik dari Anova satu arah. Uji Kruskal
Wallis ini digunakan ketika pelanggaran asumsi yang mendasari
tes parametrik (misalnya, normalitas populasi dan homogenitas
varians) yang ekstrem.

1. Contoh: kita akan memeriksa apakah ada perbedaan yang
signifikan antara ketiga kelompok sosial ekonomi dengan
berat badan bayi yang dilahirkan.

2. Klik SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih Nonparametric
Tests, dan kemudian pilih K Independent Samples atau klik
Analyze kemudian pilih Nonparametric Tests selanjutnya
pilih Legacy Dialogs dan klik K Independent Samples.
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3.

Gambar 51. Langkah 1 Uji Kruskal-Wallis dengan Menggunakan SPSS

Analyze raphs Utilities Extensions Window Help

Reports

Descriptive Statistics
Bayesian Statistics
Tables

Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate

Regression

Loglinear

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests
Crranastine

Survival

Multiple Response
¥ Missing Value Analysis...
Multiple Imputation

YYYYVYVYVYVYYYVVYVYVVVYVVY

vy

vvyy

Spatial and Temporal Modeling...
Direct Marketing

ailing Roviaw,
SPSS Statistics Data Editor

wi O[@

Columas Aign Measure

Role

1 | Right & sale N Input
n 3 Right & sale N Input
1 3 Right & sale e Input

## Runs...

il Ordinal N input
& sale N\ Input
a_ Independent Samples... & san
J \ Related Samples...

Legacy Dialogs » ® Chi-square...
B L b ! Binomial...

77 1-Sample K-S...

™9 b-d.f\.'ul-m Enn\.nh-
™ K Independent Samples...
7 2 Related Samples...

7T K Related Samples...

Masukkan pada Test Variable List: BB bayi, dan pada kotak
Grouping Variable: tingkat ekonomi, selanjutnya pada kotak

Define Group: ketik 1 dan angka 3, terakhir Continue dan
OK.

Tests for Several Independent Samples

& ND

& UMUR 1BU [UMURIBU]
& PARITAS

& HB

& ANC

& JARAK LAHIR [JARA...
&b Jenis_kelamin

«

Test Variable List:
& BB BAYI [BBBAYI]

Grouping Variable:
Tingkatekonomi(? 7)

Define Range...

Test Type
+ Kruskal-Wallis H Median
Jonckheere-Terpstra
? Reset Paste Cancel

Exact...

Options...

OK
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Several Independent Samples: Define...
Range for Crouping Variable
Minimum: 1
Maximum: 3

? Cancel Continue

Gambar 52. Langkah 2 Uji Kruskal Wallis dengan Menggunakan SPSS

Interpretasi hasil

NPar Tests

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Tingkat ekonomi N Mean Rank
BB BAYl  miskin 28 25.13
sedang 25 31.86
kaya 8 48.88
Total 61

Test Statistics®®
BB BAYI
Kruskal-Wallis H 11.343
df 2
Asymp. Sig. .003
a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
Tingkat ekonomi

Gambar 53. Hasil Uji Kruskal-Wallis

Berdasarkan hasil output SPSS tersebut, kita lihat nilai p value
atau Asymp.sig. sebesar 0,003, dan kemudian kita bandingkan
dengan a = 0,05 (5%). Nilai sig. < 0,05. Maka Ha dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan berat badan bayi yang

dilahirkan ibu berdasarkan kelompok sosial ekonomi (kaya,

menengah, dan miskin).
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G. Latihan dan Evaluasi

Perhatikan data berikut ini, kemudian buktikan apakah ada
perbedaan kadar hemoglobin berdasarkan tingkat sosio ekonomi
keluarga (kaya, menengah, dan miskin).

Keterangan data: BB= berat badan bayi lahir; Jk bayi= jenis
kelamin bayi (1= laki-laki; 2= wanita); Hb = kadar hemoglobin;
Sosek = tingkat sosial ekonomi (1= kaya, 2= menengah, 3=
miskin).

Tabel 6. Kadar Hb dan Sosial Ekonomi pada Bayi

ID BB bayi Jk bayi Hb Sosek
1 2100 1 10 2
2 1600 1 10 1
3 2500 1 11 3
4 2400 2 12 1
5 2300 1 11 3
6 2100 1 12 2
7 3000 2 11 3
8 3500 2 10 1
9 4000 2 9 2
10 2500 1 10 1
11 2500 1 10 1
12 3500 2 11 1
13 3000 2 12 2
14 2700 2 11 2
15 2400 1 12 1
16 3000 2 10 3
17 3100 1 10 1
18 3300 2 11 1
19 3500 2 12 3
20 3000 2 11 1
21 2700 2 12 1
22 2400 2 11 1
23 3000 1 10 2
24 3100 2 9 3
25 3500 1 10 1
26 3000 2 10 2
27 2700 2 11 1
28 2400 2 12 1
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ID BB bayi Jk bayi Hb Sosek
29 3500 1 11 3
30 3000 2 12 2
31 2700 1 11 2
32 2400 2 10 1
33 3000 2 9 3
34 3100 1 10 1
35 3300 2 12 1
36 3500 1 11 3
37 3000 2 12 2
38 2700 1 11 2
39 2400 2 10 1
40 3000 2 9 3
41 3100 1 10 1
42 3300 2 12 1
43 3100 1 10 1
44 2300 1 11 2
45 2100 2 10 3
46 3000 2 12 1
47 3500 2 11 1
48 4000 1 12 2
48 2500 2 12 3
49 2500 1 12 1
50 3500 2 11 2
51 3000 1 10 1
52 2700 2 12 1
53 2400 2 11 3
54 3000 2 12 2
55 3100 1 11 2
56 3300 2 10 3
57 2400 1 12 1
58 3000 2 11 1
59 3100 1 12 3
60 2300 2 12 2
61 2100 2 12 2
62 3000 2 11 3
63 3500 1 10 1
64 4000 2 11 1
65 2500 1 10 1
66 2500 2 12 3
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ID BB bayi Jk bayi Hb Sosek
67 3500 1 11 2
68 3000 2 12 1
69 2700 2 12 3
63 2400 2 12 1
64 3000 1 11 1
65 3100 2 10 2
66 3300 1 12 2
67 3000 2 12 3
68 2500 2 12 1
69 2700 1 11 2
68 3000 2 10 3
63 3000 1 11 1
64 3100 2 10 2
65 3300 1 12 2
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BAB VII
REGRESI MULTIVARIAT

A. Pendahuluan

Regresi multivariat adalah teknik statistik yang melaluinya
seseorang dapat menganalisis hubungan antara variabel
dependen atau kriteria dan sekumpulan variabel independen atau
prediktor (Campbell, 2006). Sebagai alat statistik, regresi sering
digunakan untuk mencapai tiga tujuan.

1. Untuk menemukan persamaan prediksi terbaik untuk satu
set variabel; yaitu, mengingat X dan Y (prediktor), apa Z
(variabel kriteria).

2. Untuk mengontrol faktor perancu untuk mengevaluasi
kontribusi variabel tertentu atau serangkaian variabel, yaitu,
mengidentifikasi hubungan independen.

3. Untuk menemukan hubungan struktural dan memberikan
penjelasan untuk hubungan multivariat yang tampaknya
kompleks, seperti yang dilakukan dalam analisis jalur.

B. Asumsi Dasar
Asumsi yang digunakan dalam uji Regresi Multivarite di antaranya
sebagai berikut: 1) hubungan antar variabel bersifat linier,
linearitas dapat dengan mudah diperiksa dengan plot residual. 2)
Data dalam variabel tidak ada yang outlier, untuk mendeteksi
apakah ada data outlier atau tidak, lakukan pengecekan pada
residual standar dan memeriksa apakah ada nilai yang lebih besar
dari 3. Secara ringkas berikut ini sebagai landasan untuk
mengecek asumsi dari uji Regresi:
1. Untuk mengecek independensi menggunakan uji Durbin
Watson. Berikut adalah makna dari hasil Uji Durbin Watson
dengan rentang 0-4: ada independensi kesalahan* maka
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deteksinya menggunakan uji Durbin Watson dari 0 sampai 4

sebagai berikut:

e Apabila nilai 2 artinya tidak ada autocorrelation.

e Bernilai 0 sampai < 2, artinya autocorrelation bersifat
positif (biasanya terjadi pada data bersifat time series
data).

e Apabila bernilai > 2 sampai 4 artinya negative
autocorrelation.

2. Selanjutnya kita lihat terkait dengan tidak adanya
multikolinieritas, maka lihat pada nilai variance inflation
factor (VIF) <10.

3. Untuk mengecek homogenitas, maka lihat grafik, dan cek titik
tidak mengarah ke satu sisi.

4. Terakhir sebaran data wajib normal. Caranya lihat pada uji
sebaran data dikatakan mempunyai sebaran data normal
apabila nilai pada uji Shapiro Wilk sig. (p value) bernilai >
0,05.

C. Tipe Metode dalam Uji Multiple Regression

Ada tiga jenis utama teknik regresi: regresi berganda standar
(masuk), regresi hierarkis (fleksibel), dan regresi statistik
(bertahap). Mereka berbeda dalam hal bagaimana variabilitas
yang tumpang tindih karena variabel independen yang
berkorelasi ditangani, dan siapa yang menentukan urutan
masuknya variabel independen ke dalam persamaan (Tabachnick
& Fidell, 1989).

D. Langkah-Langkah Analisis Regresi Multivariat dengan
SPSS
1. Contoh kasus: peneliti ingin membuktikan apakah ada
pengaruh antara umur, paritas, dan pendapatan dengan
kadar hemoglobin.

74



2. Menyeleksi variabel yang akan dimasukkan dalam analisis

multivariat. Variabel yang dimasukkan adalah variabel
yang mempunyai nilai p<0,25 pada analisis bivariate.

Buka SPSS kemudian klik Analyze selanjutnya klik
Regression dan klik Linear.

SS Statistics File Edit View Data Transform |Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help & @ 7 67%®) Sun213]

Reports
8 X » MutibleRegre  pogeriptive Statistics
Bayesian Statistics
Tables -
Compare Means

@ youtube.com

3 YouTube * QUM General Linear Model
ece Generalized Linear Models PSS Statistics Data Editor
- D i F Mixed Models = (@"
SHE m Correlate. ] ]
Regression 2 Automatic Linear Modeling...

F=E= 176 : umurisy 22 Loglinear ¥ Linear... Visible: 9 of 9 Variables
£ ' 7 umurmy 7 Curve Estimation...
on Classify

= 7 Partial Least Squares...

169
m
m

= Complex Samples 1 2-Stage Least Squares... aria
H Simulation...
Quality Control » & Quantlle...

Spatial and Temporal Modeling... i
i > Optimal Scaling (CATREG)... 3

i)

Blals =
[ o O NN

Gambar 54. Langkah 1 Uji Multiple Regression

Masukkan di kotak Dependent dan di bagian isi diisikan
variabel Hb, selanjutnya di kotak Independent diisi
variabel terpilih sesuai dengan kasus: umur, paritas, dan
pendapatan. Selanjutnya, pada pilihan Method pilih Enter.
Sedangkan pada kotak Statistics, pada Regression
Coefficient dan beri centang pada Estimates dan
Confidence Intervals, serta beri centang pada kotak ini:
Model fit, Descriptives, R squared change, dan
Collinearity diagnostics. Pada Residuals beri centang
pada Durbin-Watson. Selanjutnya, klik pada Continue.
OK
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Gambar 55. Langkah 2 Uji Multiple Regression

Sedangkan pada kotak Plots, pada kotak Y masukkan
ZRESID dan pada kotak X masukkan ZPRED. Pada kotak
Standardized Residual Plots beri centang Histogram
dan Normal probability plot.

E] |
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Gambar 56. Langkah 3 Uji Multiple Regression
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Melakukan Interpretasi Hasil
a) Lihat Durbin Watson test, menunjukkan DW=1,751
(positive autocorrelation). The Durbin Watson test
reports a test statistic, with a value from 0 to 4, where:
e 2 artinya no autocorrelation.
¢ 0 to <2 artinya positive autocorrelation.
e >2to 4 artinya negative autocorrelation.

Model Summaryb

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Durbin
Model R R Square Square the Estimate Change FChange  dfl df2  Sig. F Change Watson

1 545" .297 .281 .899 297 19.298 4 183 000 1.751

a. Predictors: (Constant), ANC, PARITAS, UMUR IBU, PENDAPATAN
b. Dependent Variable: Hb

Gambar 57.Hasil Uji Durbin Watson Test

b) Lihat VIT (menunjukkan multicollinearity), nilai
masing-masing VIT menunjukkan di bawah 10, maka
no multicollinearity.

Coefficients®
Standardized 95.0% Confidence Interval for
Unstandardized Coefficients  Coefficients B Collinearity
Model 8 std. Error Beta t sig Lower Bound  Upper Bound  Tolerance | ViF
1 (Constant 10398 398 26.098 .000 9.612 11.184
UMUR 18U -.040 012 -214 -3.335 .001 -.064 -.016 934 o7
PARITAS 315 138 148 2283 024 043 588 916 | 1.092
PENDAPATAN  1.419E-6 .000 560  5.863 .000 000 .000 422 J23n
ANC -.016 .075 -020  -.209 835 -.164 .133 a28 | 2.339

a. Dependent Variable: Hb

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Condition PENDAPATA
Model Dimension  Eigenvalue index (Constan)  UMUR IBU  PARITAS N ANC
1 1 4.643 1.000 .00 .00 .00 .00 .00
2 247 4.331 .00 .01 <12 .19 02
3 057 9.044 .06 15 .83 20 .01
4 035 11.440 .01 12 .01 .59 91
5 018 16.204 .92 72 .03 .01 .06

a. Dependent Variable: Hb

Gambar 58. Hasil VIT

¢) Lihat homoskedasticity, lihat gambar plot dot,
menyebar ke semua arah tidak mengarah ke satu sisi,
maka dikatakan homoscedasticity.

d) Lihat grafik Normality Distribution, dikatakan data
berdistribusi normal.
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Scatterplot
Dependent Variable: Hb
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 59. Grafik Regression Standardized Predicted Value

Histogram
Dependent Variable: Hb

Mean = 2.106-16
25 std. Dev. = 0.983
N=188

-3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 60. Grafik Regression Standardized Residual

e) Lihat pada  Standardize Coefficient  Betha,
menunjukkan bahwa hanya ANC yang tidak
memengaruhi kadar Hb (kecuali umur ibu, paritas,
pendapatan)
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Coefficlents®

Sandardized 95.0% Confidence Interval for

Unstandardized Coefficients Coefficients B f-ollinearity Statistics
Model B Stdl. Ervor Beta t Sig. L{wer Bound  Upper Bound olerance VIF

1 (Constant) 10.398 398 6098 030 9612 11.184
UMUR 1BU -.040 012 -.214 3.335 001 -.064 -.016 934 1071
PARITAS 315 138 148 2.283 024 043 588 916 1.092
PENDAPATAN 1.419E-6 000 560 5.863 000 000 000 Az2 2.371
ANC -016 075 -020 -.209 83 -.164 133 A28 2.339

a. Dependem Variable: Hb

Gambar 61. Hasil Standardize Coefficient Betha

E. Latihan dan Evaluasi
Perhatikan data di bawah ini dan buktikan apakah umur, kadar
hemoglobin, dan paritas memengaruhi berat badan bayi yang
dilahirkan!

Keterangan: BB bayi = berat badan bayi yang dilahirkan; Jk
bayi = jenis kelamin bayi (1= laki-laki, 2 = wanita); Hb = kadar
haemoglobin; paritas = jumlah bayi yang dilahirkan.

Tabel 7. Kadar Hb dan Paritas

ID BB bayi Jkbayi | Umur Hb paritas
1 2100 1 30 10 2
2 1600 1 19 10 1
3 2500 1 25 11 3
4 2400 2 26 12 1
5 2300 1 40 11 3
6 2100 1 20 12 2
7 3000 2 21 11 3
8 3500 2 19 10 5
9 4000 2 25 9 2
10 2500 1 26 10 1
11 2500 1 40 10 1
12 3500 2 45 11 1
13 3000 2 20 12 2
14 2700 2 21 11 2
15 2400 1 21 12 4
16 3000 2 25 10 3
17 3100 1 26 10 1
18 3300 2 40 11 1
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ID BB bayi Jkbayi | Umur Hb paritas
19 3500 2 45 12 3
20 3000 2 20 11 1
21 2700 2 21 12 1
22 2400 2 19 11 1
23 3000 1 25 10 2
24 3100 2 26 9 3
25 3500 1 40 10 1
26 3000 2 45 10 2
27 2700 2 20 11 1
28 2400 2 21 12 1
29 3500 1 21 11 3
30 3000 2 45 12 2
31 2700 1 20 11 2
32 2400 2 21 10 1
33 3000 2 21 9 3
34 3100 1 26 10 1
35 3300 2 40 12 1
36 3500 1 45 11 3
37 3000 2 20 12 2
38 2700 1 21 11 2
39 2400 2 21 10 1
40 3000 2 20 9 3
41 3100 1 23 10 1
42 3300 2 25 12 1
43 3100 1 27 10 1
44 2300 1 19 11 2
45 2100 2 25 10 3
46 3000 2 26 12 1
47 3500 2 40 11 1
48 4000 1 19 12 2
48 2500 2 25 12 3
49 2500 1 26 12 1
50 3500 2 40 11 2
51 3000 1 45 10 1
52 2700 2 19 12 1
53 2400 2 25 11 3
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ID BB bayi Jkbayi | Umur Hb paritas
54 3000 2 26 12 2
55 3100 1 40 11 2
56 3300 2 45 10 6
57 2400 1 20 12 1
58 3000 2 21 11 1
59 3100 1 19 12 3
60 2300 2 25 12 2
61 2100 2 26 12 2
62 3000 2 40 11 3
63 3500 1 45 10 1
64 4000 2 20 11 1
65 2500 1 21 10 1
66 2500 2 19 12 3
67 3500 1 25 11 2
68 3000 2 26 12 1
69 2700 2 40 12 3
63 2400 2 45 12 1
64 3000 1 20 11 1
65 3100 2 21 10 2
66 3300 1 19 12 2
67 3000 2 25 12 3
68 2500 2 26 12 1
69 2700 1 40 11 2
68 3000 2 45 10 3
63 3000 1 20 11 1
64 3100 2 21 10 2
65 3300 1 21 12 2
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BAB VIII
UJI KORELASI PEARSON DAN UJI RANK
SPEARMAN

A. Pendahuluan

Uji korelasi untuk data numerik familiar dengan sebutan Uji
Korelasi Pearson. Asumsi yang dibutuhkan oleh uji korelasi ini
adalah sebaran data berdistribusi normal. Jika asumsi ini tidak
terpenuhi, alternatifnya uji Rank Spearman.

B. Asumsi Dasar

Variabel berdistribusi normal tidak ada outlier yang signifikan,
hubungan antar variabel mendekati linier. Studi kasus kali ini
adalah peneliti ingin mengetahui hubungan antara berat badan
dengan kadar kolesterol (Moore et al., 2009).

C. Tahapan Pengujian Korelasi Pearson dengan SPSS

1. Pertama kita harus cek terlebih dahulu terkait dengan
sebaran data.

2. Buka SPSS, kemudian Kklik Analysis pilih Descriptive,
kemudian dipilih Explore. Selanjutnya, masukkan berat
badan dan kolesterol dalam Dependent List. Selanjutnya
klik kotak Plots, pada kotak Boxplots centang pada Factor
levels together. Pada kotak Descriptive centang bagian
Stem-and-leaf dan Histogram, serta centang Normality
plots with tests, dan terakhir klik Continue.
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Gambar 62. Langkah Uji Korelasi Pearson dengan SPSS

FREN

3. Interpretasi dari output SPSS dari uji sebaran data

a) Grafik Boxplot tidak simetris, tetapi tidak ada nilai
outlier baik atas maupun bawah. Jadi, tidak berdistribusi
normal.

b) Grafik QQ plot menunjukkan tidak simetris dengan garis.
Artinya, sebaran data tidak normal.

c) Dari nilai kurtosis tidak berada di antara -1,96 sd +1,96.

d) Nilai p value pada kolesterol (uji Shapiro Wilk) di bawah
0,05, maka distribusinya tidak normal.

e) Jika sebaran data normal, uji korelasi Pearson tidak
dapat dilakukan tetapi dengan uji alternatifnya, yaitu uji
Rank Spearman.
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Interquartile Rar 32
Skewness 418 223
Kurtosis -.160 442
KOLE: e ™ TR
95% Confidence Interval  Lower Bound 250.67
e Upper Bound 292.03
5% Trimmed Mean 273.07
Median 346.00
Variance 12867.989
dikatakannormahjika -1,96 <n<+1,96 113437
Minimum 104
Maximum . 414
Range  kurtosis=> -1,749/0,442=3,86
Interquartile Range 218
Kewness -.421 3
Kurtosis -1.749 442
skewness=> -0,421/0,223=-1,83
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
berat badan 129 118 .000 .946 118
346 118 -000 T4T7 118 .000
a. Lilliefors Significance Correction
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Gambar 63. Output SPSS dari Uji Sebaran Data
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Gambar 64. Grafik Scatterplot
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4. Cara melakukan uji korelasi Pearson dengan langkah

5.

sebagai berikut: klik Analyze kemudian klik Correlate dan
selanjutnya klik Bivariate. Pada kotak Variables diisi berat
badan dan kolesterol. Kemudian pada kotak Correlation
Coefficients dicentang Pearson. Kotak Test of
Significance dicentang bagian Two-tailed. Kemudian klik
Ok.

e o Bivariate Correlations
& -
& systolik & KOLESTEROL \Cptionty
& umur < berat badan [beraf. Style...
& tingkat_ekonomi

& tingkat ekonom [in.. Bootstrap...

azzelation Coefficients
Kendall's tau-b | Spearman

Test of Significance
© Two-tailed  One-tailed

Flag significant correlations

: Reset | pase Cancel

# Correlations

Correlations
KOLESTEROL ber; I

KOLESTEROL  Pearson Correlation 1 .070 nllal r

sig. (2-tailed) nilai P

N 118 118
berat badan  Pearson Correlation 070 1

Sig. (2-talled) 450

N 118 118

Double-~click 10

Gambar 65. Langkah Uji Korelasi Pearson

Interpretasi hasil output SPSS dari uji korelasi Pearson
Sebelum menarik kesimpulan dari uji korelasi Pearson, kita
harus tentukan terlebih dahulu terkait dengan hipotesis.
Ho: tidak hubungan antara berat badan dengan kadar
kolesterol
Ha: hubungan antara berat badan dengan kadar
kolesterol
Sementara itu, cara menarik kesimpulan dari uji korelasi
person ini adalah kita menyimpulkan Ho apabila nilai sig.(p

86



value) lebih besar (>) dibandingkan dengan a. Sebaliknya
kita dapat menyimpulkan Ha/H1 apabila nilai sig.(p value)
lebih kecil sama (<) dibandingkan dengan a. Berdasarkan
hasil dari output SPSS di atas, nilai sig.(p value) sebesar 0,45
> o, yang artinya tidak ada hubungan antara berat badan
dan kolesterol.

Sementara itu, nilai koefisien korelasi (lihat nilai pada
Pearson Correlation, biasanya diberi simbol r) dapat
digunakan untuk mengetahui besar sumbangan variabel
bebas terhadap variabel terikat, kekuatan hubungan, dan
menentukan arah hubungan dari kedua variabel tersebut.
Nilai r (Pearson Correlation), dikatakan koefisien
korelasinya kuat apabila mendekati nilai +1/-1 (rentang
nilai -1 < r < +1). Jika nilai r mendekati angka nol (0), maka
menunjukkan kekuatan hubungan yang lemah. Tabel 2
menunjukkan parameter kekuatan hubungan pada uji
korelasi Pearson. Berdasarkan hasil output uji korelasi
Pearson, nilai r = 0,07 (lemah).
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Tabel 8. Kekuatan Hubungan pada Nilai Koefisien Korelasi (r)
pada Uji Korelasi Pearson.

No Parameter Nilai Interpretasi
1 | Kekuatan 0,00-0,199 Sangat lemah
korelasi (r) 0,2-0,399 Lemah
0,4-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat
2 | Nilaip P<0,05 Terdapat korelasi yang

bermakna antara dua
variabel yang diuji

p> 0,05 Tidak terdapat korelasi
yang bermakna antara
dua variabel yang diuji

3 | Arah korelasi + (positif) Searah, semakin besar
nilai suatu variabel
semakin besar pula nilai
variabel lainnya

e  (negatif) Berlawanan arah,
semakin besar nilai
suatu variabel, semakin
kecil nilai variabel
lainnya

D. Rank Spearman Test (Uji Rank Spearman)
Uji Rank Spearman ini adalah alternatif uji korelasi
Pearson dikarenakan sebaran data tidak normal. Berikut langkah-
langkah untuk melakukan uji sebagai berikut:
1. Klik Analyze, kemudian klik Correlate, dan kemudian
klik Bivariate.
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e @ Bivariate Correlations

”sp
Variables. Ontlons
| & systolik & KOLESTEROL L
& umur & berat badan [bera... Style...
@ tingkat_ekonomi
& tingkat ekonomi [in... Bootstrap...
Correlation Coefficients
Pearson Kendall's tau-b Spearman

Test of Significance
© Two-tailed One-tailed

Flag significant correlations

T T

* Nonparametric Correlations

Correlations
KOLESTEROL berat badan

Spearman's tho  KOLESTEROL _ Correlation Coefficient 1000 049
Sig. (2-tailed) .
N 118 118
beratbadan  Correlation Coefficient 049 1.000
Sig. (2-tailed) 601
N 118 118

Gambar 66. Langkah Uji Rank Spearman dengan SPSS

2. Interpretasi hasil

Lihat nilai p value = 0,601, jika dibandingkan dengan nilai a
(5%), maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig.> a =0,05,
yang maknanya tidak ada hubungan antara berat badan
dengan kolesterol.

E. Latihan dan Evaluasi

Perhatikan data di bawah ini dan buktikan apakah ada hubungan
antara kabar hemoglobin ibu dengan berat badan bayi yang
dilahirkannya.

Keterangan data: BB bayi = berat badan bayi yang dilahirkan;
Jk_bayi = jenis kelamin bayi (1= laki-laki, 2 = wanita); Hb = kadar
haemoglobin; paritas = jumlah bayi yang dilahirkan.
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Tabel 9. Kadar Hb Ibu dan Paritas

ID | BBbayi | Jkbayi | Umur | Hb | paritas
1 2100 1 30 10 2
2 1600 1 19 10 1
3 2500 1 25 11 3
4 2400 2 26 12 1
5 2300 1 40 11 3
6 2100 1 20 12 2
7 3000 2 21 11 3
8 3500 2 19 10 5
9 4000 2 25 9 2
10 2500 1 26 10 1
11 2500 1 40 10 1
12 3500 2 45 11 1
13 3000 2 20 12 2
14 2700 2 21 11 2
15 2400 1 21 12 4
16 3000 2 25 10 3
17 3100 1 26 10 1
18 3300 2 40 11 1
19 3500 2 45 12 3
20 3000 2 20 11 1
21 2700 2 21 12 1
22 2400 2 19 11 1
23 3000 1 25 10 2
24 3100 2 26 9 3
25 3500 1 40 10 1
26 3000 2 45 10 2
27 2700 2 20 11 1
28 2400 2 21 12 1
29 3500 1 21 11 3
30 3000 2 45 12 2
31 2700 1 20 11 2
32 2400 2 21 10 1
33 3000 2 21 9 3
34 3100 1 26 10 1
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ID | BBbayi | Jkbayi | Umur | Hb | paritas
35 3300 2 40 12 1
36 3500 1 45 11 3
37 3000 2 20 12 2
38 2700 1 21 11 2
39 2400 2 21 10 1
40 3000 2 20 9 3
41 3100 1 23 10 1
42 3300 2 25 12 1
43 3100 1 27 10 1
44 2300 1 19 11 2
45 2100 2 25 10 3
46 3000 2 26 12 1
47 3500 2 40 11 1
48 4000 1 19 12 2
48 2500 2 25 12 3
49 2500 1 26 12 1
50 3500 2 40 11 2
51 3000 1 45 10 1
52 2700 2 19 12 1
53 2400 2 25 11 3
54 3000 2 26 12 2
55 3100 1 40 11 2
56 3300 2 45 10 6
57 2400 1 20 12 1
58 3000 2 21 11 1
59 3100 1 19 12 3
60 2300 2 25 12 2
61 2100 2 26 12 2
62 3000 2 40 11 3
63 3500 1 45 10 1
64 4000 2 20 11 1
65 2500 1 21 10 1
66 2500 2 19 12 3
67 3500 1 25 11 2
68 3000 2 26 12 1
69 2700 2 40 12 3
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ID | BBbayi | Jkbayi | Umur | Hb | paritas
63 2400 2 45 12 1
64 3000 1 20 11 1
65 3100 2 21 10 2
66 3300 1 19 12 2
67 3000 2 25 12 3
68 2500 2 26 12 1
69 2700 1 40 11 2
68 3000 2 45 10 3
63 3000 1 20 11 1
64 3100 2 21 10 2
65 3300 1 21 12 2
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BAB IX
UJI CHI SQUARE

A. Pendahuluan
Uji Chi Square atau ada yang menyebutnya dengan uji Kai Kuadrat
atau biasanya juga diberi simbol x? (chi) yang berasal dari bahasa
Yunani sehingga pada uji Chi Square ini menggunakan distribusi
Chi Square (Daniel and Cross, 2013) (Wassertheil-Smoller, 2015).
Berikut ini ada beberapa macam jenis uji Chi Square.

1. Test of goodness of fit

2. Tes Independensi (Test of independence)

3. Test of homogeneity
Uji sebaran data tidak diperlukan dalam uji Chi Square. Namun,
yang sangat penting perlu perhatian di uji Chi Square ini adalah
nilai-nilai frekuensi observasi (observed frequencies) dan nilai-
nilai frekuensi harapan (expected frequencies). Kedua nilai
tersebut nantinya sangat menentukan jenis uji Chi Square yang
akan digunakan.

B. Uji Goodness of Fit

Uji Goodness of Fit adalah salah satu uji Chi Square, yang
bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah distribusi data
observasi (sampel) mengikuti data distribusi teoretisnya.
Contohnya, jika sebuah dadu dilempar, probabilitas akan muncul
mata dadu angka “2” adalah 1/6, juga probabilitas untuk
kemunculan angka lain dalam setiap pelemparan dadu. Ilustrasi
ini menunjukkan distribusi teoretis dari dadu dalam sekali
pelemparan.  Apabila dadu dilempar sebanyak 120 kalj,
seharusnya tiap mata dadu secara teoretis akan muncul masing-
masing 1/6 x 120 kali pelemparan = 20 kali (tiap angka akan

93



muncul sebanyak 20 kali, angka 2 muncul sebanyak 2 kali, angka 3
muncul sebanyak dua kali, dan seterusnya untuk tiap-tiang angka
dalam dadu).

Namun, pada kenyataannya tidaklah persis sama, bisa saja
angka 6 akan muncul 10 kali, tapi angka 1 akan muncul sebanyak
23 kali dan kemungkinan-kemungkinan lainnya. Untuk
mengetahui apakah kenyataan masih bisa dianggap selaras (fit)
dengan distribusi teoretis, maka digunakanlah uji Goodness of Fit.
Nantinya, dalam uji Goodness of Fit akan membandingkan dua
distribusi, yaitu yang teoretis (frekuensi harapan) dan yang sesuai
dengan kenyataan (frekuensi observasi). Langkah-langkah yang
dilakukan untuk melakukan uji Goodness of Fit dengan
menggunakan SPSS sebagai berikut:

1. Buka SPSS, klik Analyze kemudian pilih Nonparametric,
selanjutnya pilih Chi Square.

Chi-square Test

Test Variable List:
& berat bdan [beratbdan] &5 rokok
& systolik Options...
& KOLESTEROL
& umur
& sex +
&5 hypertension

Exact...

Expected Range Expected Values
* (et from data * All categories equal
Use specified range Values:
Lower.
Add
Upper.
Change

? Reset Paste Cancel oK

Gambar 67. Langkah 1 Uji Chi Square

Pada kotak Test Variable List masukkan rokok, kotak
Expected Range dicentang bagian Get from data, dan
bagian Expected Value dicentang bagian All categories
equal.
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2.

Chi-square Test

1 Test Variable List:
| & berat bdan [beratbdan] & rokok

| & Systolik Options...
| & KOLESTEROL

"¢ umur

I & sex +

&> hypertension

Exact...

Expected Range Expected Values
| * Cet from data * All categories equal
Use specified range Values:
Lower:
\dd
Upper:
Change
Rem
? Reset Paste Cancel OK

Gambar 68. Langkah 2 Uji Chi Square

Interpretasi hasil uji Goodness of Fit
Sebelum membuat sebuah kesimpulan, maka dibuat
hipotesis terlebih dahulu.
Ho: distribusi frekuensi observasi mengikuti distribusi
harapannya
Ha: distribusi frekuensi observasi tidak mengikuti
distribusi harapannya
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: Kita
menyimpulkan Ho apabila nilai sig. (p value) = 0,05, yang
artinya distribusi frekuensi observasi sesuai dengan
frekuensi harapannya. Sebaliknya, kita menyimpulkan
Ha/H1 apabila nilai sig. (p value) < «a (0,05), yang artinya
distribusi frekuensi observasi tidak sesuai dengan distribusi
frekuensi harapannya.

Berdasarkan hasil output SPSS didapatkan hasil sebagai
bahwa nilai sig. (p value) sebesar 0,626, kemudian kalau kita
bandingkan dengan a = 0,05, nilai sig. (p value) 0,626 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan menjadi Ho (maknanya
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distribusi frekuensi observasi sesuai dengan distribusi
frekuensi harapannya).

Chi-Square Test

Frequencies
rokok
Observed N Expected N Residual
merokok 50 52.5 -2.5
tidak 55 52.5 2.5
Total 105

Test Statistics

rokok

Chi-Sguare .238*

df 1

Asymp. Sig. 626
a. 0 cells (0.0%)

have expected
frequencies
less than 5.
The minimum
expected cell
frequency is
52.5.

Gambar 69. Hasil Uji Chi Square

C. Uji Independensi

Jenis kedua uji Chi Square adalah uji Independensi yang bertujuan
menganalisis statistik untuk membandingkan dua variabel
kategori (berupa proporsi) yang tidak berpasangan (independen).
Data kategori biasanya mempunyai skala pengukuran nominal
atau skala ordinal. Contoh, kita ingin mengetahui hubungan antara
jenis kelamin dengan kejadian hipertensi. Tabel kontingensi atau
sering disebut dengan tabulasi silang (cross tabulation)
merupakan tabel yang berisi data jumlah atau frekuensi dari satu
atau beberapa klasifikasi (kategori). Untuk tabulasi silang pada
kasus ini nanti direpresentasikan dengan variabel baris dan
kolom sebagai berikut:
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Tabel 10. Tabulasi Silang (Cross tabulation)

Hipertensi . . Hipertensi
Hipertensi (Ya TOTAL
Jenis kelamin P (Ya) (Tidak)
A B A+B
Laki-laki 011=45 011=15 60
E11=39,1 E 11=209
C D
C+D
Perempuan 021=30 022=25 cc
E 21=359 E22=19,1
A+C B +D A+B+C+D
TOTAL
75 40 115

Langkah-langkah pengujian hipotesis dengan uji Independensi
sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis
Ho: Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan
kejadian hipertensi
Ha: Ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian
hipertensi
Menggunakan a sebesar 5% (0,05)
2. Menghitung menggunakan rumus uji Independensi

2
Rumus uji Chi Square: X2 = Yk [© EE) ]

Keterangan:

O = observed frequency, frekuensi aktual yang terjadi pada
sampel penelitian (frekuensi observasi)

E = expected frequency, yaitu frekuensi harapan adalah
estimasi frekuensi yang terjadi apabila kondisi Ho betul

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungannya dari

kasus di atas sebagai berikut:
K

0 —E)?
xz:z[( _ )]

i=1
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2o N U391 (15 -209)°
39,1 20,9
(30 —35,9)2 (25— 19,1)2
359 T 191
= 0,89 + 1,67 + 0,97 + 1,82
= 535

3. Menentukan derajat kebebasan atau degree of freedom
Derajat kebebasan dihitung berdasarkan dari rumus: (r-1)(c-

1)

= (2-1)(2-1) =1; berdasarkan dari tabel titik kritis di

distribusi Chi Square (lihat lampiran untuk Tabel Distribusi
Chi Square) dengan derajat kebebasan sebesar 1, maka nilai
titik kritisnya adalah 3,841.
Keterangan: r adalah jumlah row yang artinya jumlah baris; c
adalah jumlah column (jumlah kolom).

4. Menentukan pengambilan keputusan
Cara pengambilan keputusan ada dua cara:

a)

b)

Cara pengambilan keputusan dengan membandingkan
antara nilai uji Chi Square dengan Tabel Distribusi Chi
Square.

Kita menyimpulkan Ho apabila nilai hasil perhitungan
rumus Chi Square < dari titik kritis pada tabel distribusi
Chi Square; dan sebaliknya kita menyimpulkan Ha/H1
apabila nilai uji Chi Square > dari titik kritis pada tabel
distribusi Chi Square.

Cara pengambilan keputusan dengan membandingkan
antara nilai sig. (p value) dengan a

Kita menyimpulkan Ho apabila nilai sig. (p value) > dari
o; dan sebaliknya kita menyimpulkan Ha/H1 apabila
nilai uji sig. (p value) < dari a.

Berdasarkan perhitungan dari uji Chi Square sebesar
5,53 dan nilai titik kritis pada tabel distribusi Chi Square
adalah 3,841. Maka kita dapat menyimpulkan Ha/H1
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yang maknanya adalah ada hubungan antara jenis
kelamin dengan kejadian hipertensi.
5. Kesimpulan
Kesimpulan dalam kasus ini adalah ada hubungan antara
jenis kelamin dengan kejadian hipertensi.

Langkah-langkah pengujian wuji Independensi dengan

menggunakan SPSS sebagai berikut:

1. Kita ingin membuktikan apakah ada hubungan antara
merokok dengan hipertensi
Maka hipotesisnya sebagai berikut:
Ho: Tidak ada hubungan antara merokok dengan
hipertensi
Ha/H1: Ada hubungan antara merokok dengan
hipertensi

2. Buka SPSS kemudian klik Analyze kemudian pilih
Descriptive dan pilih Crosstab.

Pada kotak Row diisi merokok, dan pada kotak Column diisi

hipertensi
Crosstabs
Row(s): Exact
& berat bdan [beratbdan] &b rokok
& systolik had Statistics...
& KOLESTEROL
umur Column(s): Cells...
&b sex &5 hypertension
&4 Tingkat ekonomi [Tingkateko... - Format...
Style...
Layer 1 of 1
o Nex Bootstrap...
'Y
Displa ariab 1 tab
Display clustered bar charts
Suppress tables
7 Reset Paste Cancel OK

Gambar 70. Langkah Membuat Tabulasi Silang (Cross tabulation)
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Selanjutnya klik kotak Cell dan centang bagian Count:
Observed dan Expected dan bagian Percentages, centang
bagian Row kemudian klik Continue. Kemudian klik kotak
Statistics, dan pilih kotak Chi-square, kemudian Kklik
Continue. Setelah semuanya selesai kemudian klik OK.

Crosstabs: Cell Display

Counts z-test
+ Observed Compare column proportions
+ Expected Adjust p-values (Bonferroni method)
Hide small counts
Less than ¢
Percentages Residuals
v Row Unstandardized
Column Standardized
Total Adjusted standardized
Noninteger Weights
® Round cell counts Round case weights
Truncate cell counts Truncate case weights
Mo adjustments
? Cancel Continue

Gambar 71. Langkah 1 Crosstabs dengan Chi Square
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Crosstabs: Statistics

v Chi-square Correlations
Nominal Ordinal
Contingency coefficient Gamma
Phi and Cramer's V Somers'd
Lambda Kendall's tau-b
Uncertainty coefficient Kendall's tau-c
Nominal by Interval Kappa
A v Risk
McMNemar

Cochran's and Mantel-Haenszel statistics
Test common odds ratio equals: |

? Cancel Continue

Gambar 72. Langkah 2 Crosstabs dengan Chi Square

3. Interpretasi hasil uji Chi Square dengan SPSS

e Jika tabulasinya 2 x 2, maka yang dibaca adalah yate
correction (continuity correction)/koreksi kontinuitas. Jika
nilai Expected ada yang berisi <5, maka yang dibaca adalah
fisher exact.

e Jika tabulasinya > 2 x 2 maka yang dibaca adalah Pearson
chi square, dengan syarat Expected tidak ada yang bernilai
5. Jika ada yang bernilai 1<E<5 maka yang diperbolehkan
maksimal hanya 20% dari jumlah kotak.

e Hasil di atas yang dibaca adalah continuity correction, dan
nilai sig (p value) sebesar 0,01. Nilai Expected untuk ke
empat kotak ternyata tidak ada yang bernilai <5 dan nilai
sig (p value) < a (5%). Maknanya kita dapat menyimpulkan
Ha/H1 (ada hubungan antara merokok dengan hipertensi).
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rokok * hypertension Crosstabulation

hypertension

ya tidak Total

rokok merokok Count 27 23 50
Expected Count 20.0 30.0 50.0

% within rokok 54.0% 46.0% 100.0%

tidak Count 15 40 55
Expected Count 22.0 33.0 55.0

% within rokok 27.3% T2.7% 100.0%

Total Count 42 63 105
Expected Count 42.0 63.0 105.0

% within rokok 40.0% 60.0%  100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 7.795% 1 005
Continuity Correction” b6.722 1 010
Likelihood Ratio 7.883 1 005
Fisher's Exact Test .009 .005
Linear-by-Linear 7.721 1 .005
Association
N of Valid Cases 105

a. 0 cells {0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20.00.
b. Computed only for a 2x2 table

Gambar 73. Hasil Uji Chi Square dengan SPSS

D. Latihan dan Evaluasi

Perhatikan data di bawah ini kemudian buktikan apakah ada
hubungan antara jenis kelamin dengan hipertensi.

Keterangan data: merokok: 1= Ya, 2 = Tidak); Hb = kadar
hemoglobin; hipertensi = berisi data hipertensi 1= Ya; 2 = Tidak.
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Tabel 11. Kejadian Hipertensi
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ID merokok Umur | Hb hipertensi
63 2 45 12 1
64 1 20 11 1
65 2 21 10 2
66 1 19 12 2
67 2 25 12 1
68 2 26 12 1
69 1 40 11 2
68 2 45 10 2
63 1 20 11 1
64 2 21 10 2
65 1 21 12 2
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BAB X
REGRESI LOGISTIK

A. Pendahuluan

Regresi Logistik adalah suatu metode analisis statistika yang
digunakan untuk mendeskripsikan hubungan antara variabel
terikat yang memiliki dua kategori atau lebih dengan satu atau
lebih peubah bebas berskala kategori atau kontinu .(Hotmer and
Lemeshow, 2000). Regresi logistik terdiri dari regresi logistik
biner, regresi logistik multinomial dan regresi logistik ordinal.
(Hosmer and Lemeshow, 2000). Regresi logistik adalah sebuah
pendekatan yang dimanfaatkan untuk membuat model prediksi,
misalnya regresi linear atau Ordinary Least Squares (OLS)
Regression. Perbedaannya, dalam regresi logistik peneliti
memprediksi variabel terikat yang berskala dikotomi, yaitu skala
data nominal dengan dua kategori, misal: Ya dan Tidak, Baik dan
Buruk, atau Tinggi dan Rendah, serta Benar dan Salah. Sementara
itu, OLS mewajibkan syarat atau asumsi bahwa error varians
(residual) terdistribusi secara normal. Sebaliknya, pada regresi ini
tidak dibutuhkan asumsi tersebut sebab pada regresi jenis logistik
ini mengikuti distribusi logistik. (Hidayat, 2015).

B. Asumsi Regresi Logistik
Regresi Logistik memiliki beberapa asumsi di antaranya adalah
sebagai berikut (Hidayat, 2015):
1. Hubungan linier antara variabel independen dengan variabel
dependen tidak diperlukan dalam regresi logistik.
2. Variabel independen tidak memerlukan asumsi multivariate
normality.
3. Asumsi homokedastisitas tidak diperlukan.
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Variabel bebas tidak perlu diubah ke dalam bentuk metrik
(interval atau skala ratio).

Variabel dependen harus bersifat dikotomi (2 kategori, misal:
tinggi dan rendah atau baik dan buruk).

Variabel independen tidak harus memiliki keragaman yang
sama antar kelompok variabel.

Kategori dalam variabel independen harus terpisah satu sama
lain atau bersifat eksklusif.

Sampel yang diperlukan dalam jumlah relatif besar, minimum
dibutuhkan hingga 50 sampel data untuk sebuah variabel
prediktor (independen).

Dapat menyeleksi hubungan karena menggunakan pendekatan
non linier log transformasi untuk memprediksi odds ratio. Odd
dalam regresi logistik sering dinyatakan sebagai probabilitas.

Uji Regresi Logistik dilakukan untuk memeriksa peranan
variabel prediktor terhadap variabel respons secara serentak
atau secara keseluruhan. Uji serentak ini disebut juga uji model
Chi Square [10]. Hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

Hp: By =Bz = ==0
H;: paling sedikit ada satu parameter §; # 0
Statistik uj1 G atau Likelihood Ratio Test
(36" l

G =-—2In ["n ﬁl’l[l_ﬁi}]—yl

=177
dimana :

ny = banyaknya observasi yang berkategori |
ng = banyaknya observasi yang berkategon

Statistik uji G ini mengikuti distribusi Chi Square sehingga
untuk memperoleh keputusan dilakukan perbandingan dengan
nilai y 2 tabel, dengan derajat bebas (db) = k-1, k merupakan
banyaknya variabel prediktor. Kriteria penolakan (tolak HO)
jika nilai G > y 2 (db,) atau jika P-value < a.. (Rahmadeni dan
Safitri, 2016).

108



C. Model Persamaan Regresi Logistik
Pada regresi logistik biasanya menggunakan model persamaan
aljabar: Y = BO + B1X + e. Di mana e adalah error varians atau
residual. Regresi logistik tidak menggunakan interpretasi yang
sama seperti persamaan regresi OLS. Model persamaan yang
terbentuk berbeda dengan persamaan OLS.

Berikut persamaannya:

m‘% ] —B,+BX
Persamaan Regresi Logistile

Ln: Logaritma Natural.
Di mana:
BO + B1X: Persamaan yang biasa dikenal dalam OLS.

Sedangkan P Aksen adalah probabilitas logistik yang
didapat rumus sebagai berikut:

_ exp(By+BX) %
" 1+exp(B,+Byx) 14X

Probabilitas Regresi Logistik

Di mana:

“«_n

exp atau ditulis “e” adalah fungsi exponen.

Sebagai catatan pengingat, exponen merupakan kebalikan
dari logaritma natural. Logaritma natural merupakan bentuk
logaritma dengan nilai konstanta 2,71828182845904 atau biasa
dibulatkan menjadi 2,72.

Apabila menggunakan model persamaan tersebut, akan
sangat sulit dalam menginterpretasikan koefisien regresinya. Oleh
sebab itu, diperkenalkan istilah Odds Ratio atau yang biasa
disingkat Exp (B) atau OR. Exp (B) merupakan exponen dari
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koefisien regresi sehingga jika nilai slope dari regresi adalah
sebesar 0,80, maka Exp (B) dapat diperkirakan sebagai berikut:

2,72%8=2,23

Nilai Odds Ratio
Besarnya nilai Exp (B) dapat diartikan sebagai berikut:

Contohnya nilai Exp (B) pengaruh hipertensi terhadap
penyakit stroke adalah sebesar 2,23, maka disimpulkan bahwa
orang yang menderita hipertensi lebih berisiko untuk mengalami
penyakit stroke jika dibandingkan dengan orang yang tidak
hipertensi. Interpretasi ini diartikan apabila pengkodean kategori
pada tiap variabel sebagai berikut:

1. Variabel bebas adalah Hipertensi: Kode 0 untuk tidak
hipertensi, kode 1 untuk hipertensi.

2. Variabel terikat adalah Penyakit Stroke: Kode 0 untuk tidak
mengalami penyakit stroke, kode 1 untuk mengalami
penyakit stroke.

Pseudo R Square

Perbedaan berikutnya, yaitu pada regresi ini tidak ada nilai “R
Square” untuk mengukur besarnya pengaruh simultan beberapa
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam regresi logistik
dikenal istilah Pseudo R Square, yaitu nilai R Square Semu yang
sama atau identik dengan R Square pada OLS. Jika pada OLS
menggunakan uji F Anova untuk mengukur tingkat signifikansi
dan seberapa baik model persamaan yang terbentuk, pada regresi
ini menggunakan nilai Chi Square. Perhitungan nilai Chi Square
berlandaskan pada perhitungan Maximum Likelihood. Pada
dasarnya metode Maximum Likelihood memberikan nilai estimasi
B untuk memaksimumkan fungsi likelihood (Sepang, dkk, 2012).
Secara sistematis, fungsi likelihood untuk model regresi logistik
biner adalah sebagai berikut (Hosmer and Lemeshow, 2000):

110



LB) =TTy )1 — mx ] 7
dimana :
¥ = pengamatan pada variabel ke-1
m(x;) = peluang untuk variabel prediktor ke-i
Untuk memudahkan perhitungan, maka dilakukan pendekatan log
likelihood yang didefinisikan sebagai berikut (Hosmer and

Lemeshow, 2000):
L(B) = Xicidyin|m(x) | + (1 = y)in[1 — n(x;)]}

Untuk mendapatkan nilai penafsiran koefisien regresi logistik ()
dilakukan dengan membuat turunan pertama L(f) terhadap £ dan
disamakan dengan O.

D. Metode Uji Regresi Logistik dalam SPSS
Berikut akan disajikan uji regresi logistik metode enter dengan
menggunakan aplikasi SPSS. Sebagai contoh, kita akan melakukan
uji regresi logistik pada penelitian dengan judul “Pengaruh Rokok
dan Riwayat Kanker Terhadap Kanker Paru”. Untuk variabel
bebas ada 2, yaitu rokok dan riwayat kanker pada keluarga
sedangkan variabel terikatnya, yaitu kejadian kanker paru. Untuk
Rokok terdiri dari 2 kategori, yaitu “tidak merokok (kode 0)” dan
“merokok (kode 1).” Riwayat Kanker terdiri dari 2 kategori, yaitu
“tidak ada riwayat kanker (kode 0)” dan “ada riwayat kanker
(kode 1).” Sedangkan untuk variabel Kanker Paru terdiri dari 2
kategori, yaitu “tidak mengalami kanker paru (kode 0)” dan
“mengalami kanker paru (kode 1).” Sebagai catatan, kategori yang
terburuk diberi kode 1 dan kategori yang terbaik diberi kode 0.
Langkah Uji Regresi Logistik sebagai berikut (Hidayat,

2015):

1. Langsung saja buka aplikasi SPSS dan masukkan data

misalnya sebanyak 200 sampel
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Gambar 74. Dataset Regresi Logistik

2. Pilih tab Variable View:
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Gambar 75. Variabel View Regresi Logistik dengan SPSS

3. Lalu klik Values X1 dan isikan sebagai berikut:

Gambar 76. Value Merokok Regresi Logistik dengan SPSS
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4. Lalu klik Values X2 dan isikan sebagai berikut:

Gambar 77. Value Riwayat Merokok Regresi Logistik dengan SPSS

5. Lalu klik Values Y dan isikan sebagai berikut:

Gambar 78. Value Kanker Paru Regresi Logistik dengan SPSS
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6. Kemudian pada menu, klik Analyze -> Regression ->
Binary Logistic. Kemudian masukkan variabel terikat ke
kotak Dependent dan masukkan semua variabel bebas ke
kotak Covariates.

B Logetic Regscin [0y
| —
'_ - énn-»n]n m
I Nt /Och ol — — P VO |
& Movere vadaesn (3] — —— s |

>|

s - ’ |

|

rroa G = 1

Co [ eome | gn ] cove J| 1o J ‘

-

Gambar 79. Jendela Utama Regresi Logistik dengan SPSS

7. Tekan tombol Save lalu centang Probabilities, Group
membership, Unstandardized dan Studentized kemudian
klik Continue.

Logistic Regression: Save
|l Predicted Values—— -Residuals ——
] probabiltes] ¥ Unstendardized
| Mlgrowpmemisership | | [1Loot
-Influence [v] Studlentized
[ cooks [ Standardized
[ Leverage vales [ Deyiance
| Clometacs) :
[Export model information to XML file
| || growse |
' [¥] Include the covariance matrix

| contiwe || cancer ||

Hep |

Gambar 80. Tombol Save Regresi Logistik



8. Tekan tombol Options lalu centang Classification plots,
Hosmer-lemeshow goodness-of-fit, Casewise listing
residuals dan pilih Outliers outside dan isi dengan angka 2,
Correlation of estimates, Iteration history, CI for
exp(B) dan isi dengan 95.

B4 Logistic Regression: Options =)

Statistics and Plots

[v]Elsaticaton picts v Cagrelations of estimetes
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Gambar 81. Tombol Option Regresi Logistik

9. Terkait nilai Maximum iteration tetap membiarkan
sebesar 20 dan nilai Classification cutoff tetap 0.5. Nilai ini
disebut dengan the cut value atau prior probability, yaitu
peluang suatu observasi untuk masuk ke dalam salah satu
kelompok sebelum karakteristik variabel penjelasnya
diketahui. Jika tidak mempunyai informasi tambahan tentang
data, kita langsung bisa menggunakan nilai default, yaitu 0,5.
Apabila tidak ada penelitian sebelumnya, dapat digunakan
Classification cutoff sebesar 0,5. Namun, jika terdapat
penelitian lain yang telah meneliti judul yang sama, bisa
dinaikkan/diturunkan Classification cutoff sesuai hasil
penelitian.
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10. Langkah selanjutnya pada tampilan jendela utama,
klik OK dan lihat Output/Hasil Uji Regresi Logistik

E. Latihan dan Evaluasi
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan regresi logistik!
2. Jelaskan model persamaan regresi logistik!
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Odd Ratio!
4. Jelaskan asumsi yang ada di dalam regresi logistik!
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Buku ini disusun berdasarkan keilmuan hidang statistik yang semakin
berkembang, khususnya biostatistik, utamanya di ranah akademis
semakin hanyak penelitian yang menggunakan analisis statistik. Buku
ini disusun  untuk menambab wawasan agar pembaca dapat
menganalisis dala penelilian, menggunakan aplikasi SPSS dalam
menganalisis data dengan benar, dan memilih metode vang tepat
sehingga menghasilkan  output  penelitian  vang bisa
dipertanggungjawabkan dan memberi manfaat sesuai bidang ilmu
yang diteliti,
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